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ABSTRAK 

Andi Pranata Ginting. Hubungan Antara Kepribadian Tangguh (Hardiness) 
Dan Dukungan Keluarga Dengan Penerimaan Diri Pada Petugas Satlantas 
Po Ires Langkat. Magister Psikologi Program Pascasarjana. U niversitas 
MedanArea.2015 

Pekerjaan para petugas Satlantas tidak mudah, selain hiruk pikuknya jalan 
raya, debu, tidak adanya jam istirahat, tidak seperti petugas yang duduk berada di 
dalam kantor. Untuk menghadapi keadaan tersebut dibutuhkan keadaan mental 
berupa penerimaan diri yang tinggi dari para personel Satlantas. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat hubungan antara kepribadian tangguh (Hardiness) dan 
dukungan keluarga dengan penerimaan diri pada petugas satlantas Polres 
Langkat.Hipotesis yang diajukan adalah : I). Ada hubungan positif kepribadian 
tangguh (hardiness) dan dukungan keluarga dengan penerimaan diri pada anggota 
Satlantas 2). Ada hubungan kepribadian tangguh (hardiness) dengan penerimaan 
diri pada anggota Satlantas 3). Ada hubungan dukungan keluarga dengan 
penerimaan diri pada anggota Satlantas Polres. Penelitian dilakukan terhadap 60 
orang petugas Satlantas, dengan tehnik sampling yaitu total sampling. Data 
dikumpulkan melalui skala kepribadian tangguh, dukungan sosial dan penerimaan 
diri . Hasil penelitian adalah ; 1). Terdapat hubungan yang signifikan antara 
kepribadian tangguh dan dukungan keln~ga terhadap penerimaan diri. Hal ini 
ditunj ukan dengan koefisien Freg = 57,554; p = 0,000 dimana p < 0,050 berarti 
semakin tinggi kepribadian tangguh dan sernakin baik dukungan keluarga akan 
semakin baik penerimaan diri. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka hipotesis 
yang diajukan dinyatakan diterima. 2). Ada hubungan positif yang signifikan 
antara kepribadian tangguh terhadap penerimaan diri pada petugas satlantas Polres 
Langkat dengan sumbangan 53,0%. 3). Ada hubungan positif yang signifikan 
antara dukungan keluarga terhadap penerimaan diri, dengan sumbangan efektif 
yang didapatkan sebesar 33,2%. Total sumbangan efektif dari kedua variabel 
bebas (kepribadian tangguh dan dukungan keluarga) terhadap penerimaan diri 
adalah sebesar 59,9%. Dari hasil ini diketahui bahwa masih terdapat 40, I% 
kontribusi dari faktor lain terhadap penerimaan diri. 

Kata kunci : Penerimaan Diri, Kepribadian Tangguh dan Dukungan keluarga 
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ABSTRACT 

Andi Pranata Ginting. Relationship Between Hardiness Personality and Family 
Support with Self Acceptance at Satlantas Officers Langkat Police. Master Of 
Psychology Postgraduate Program. University Of Medan Area. 2015 

The work of the Satlantas officers is not easy, besides the hustle and bustle of the 
highway, dust, there is no rest hour, unlike the officers sitting in the office. To deal 
with this situation, it takes a mental state in the form of high self-acceptance from 
Satlantas personnel. This study aims to look at the relationship between 
Hardiness personality and family support with self-acceptance of Langkat police 
officers satlantas_ The hypothesis proposed is: /)_ There is a positive relationship 
with Hardiness personality and family support with self-acceptance of Satlantas 2 
members). There is a relationship between Hardiness personality and self­
acceptance of Satlantas members J). There is a family support relationship with 
self-acceptance of members of the Satlantas Police. The study was conducted on 
60 Satlantas officers, with sampling techniques namely total sampling. Data was 
collected through a tough personality scale, social support and self-acceptance. 
The results of the study are; 1). There is a significant relationship between 
Hardiness personality and family support for self-acceptance. This is indicated 
by the coefficient of Freg = 57,554; p = 0,000 where p <0.050 means the higher 
the Hardiness personality and the better the famfly support, the better the self~ 
acceptance. Based on the results of this study, the proposed hypothesis was 
declared accepted. 2). There is a significant positive relationship between 
Hardiness personalities on self-acceptance in the Langkat police station staff with 
a contribution of 53. 0%. 3). There is a significant positive (elationship between 
family support for self-acceplance, with effective contributions obtained at 33. 2%. 
The total effective contribution of the two independent variables (tough 
personality and family support) towards self-acceptance is 59.9%. From these 
results it is known that there are still 40.1% contributions from other factors 
towards self-acceptance. 

Keywords: Se(f Acceptance, Resilient Personality and family Support 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Poiisi laht lintas aclalah unsur pelaksaua ya11g be1h1ga:s 1nenyde11ggarakan 

tugas kepolisian mencakup penjagaan, pengaturan, pengawalan dan patroli, 

pendidikan masyarakat dan rekayasa lalu lintas, registrasi dan identifikasi 

pengemudi atau kendaraan bennotor, penyi<likan keceiakaan iaiu iintas dan 

penegakan hukum dalam bidang lalu lintas, guna memelihara keamanan, 

ketertiban dan kelancaran lalu lintas. Pelayanan kepada masyarakat di bidang lalu 

iintas diiaksanakan juga untuk meningkatkan kuaiitas hidup masyarakat, karena 

dalam masyarakat yang modem lalu lintas mernpakan faktor utama pendukung 

produktivitasnya. Dan dalam lalu lintas banyak masalah atau gangguan yang dapat 

menghambat dan mematikan proses produktivitas masyarakat. Sepe1ti keceiakaan 

lalu lintas, kemacetan maupun tindak pidana yang berkaitan dengan kendaraan 

bennotor. Untuk itu polisi lalu lintas juga memptmyai visi dan misi yang sejalan 

dengan bahasan Pohi di masa depan . 

Para petugas kepolisian pada tingkat pelaksana menindaklanjuti kebijakan­

kebijakan pimpinan ten1tama yang berkaitan dengan pelayanan di bidang SIM, 

STNK, BPKB dan penyidikan keceiakaan iaiu iimas. unda11g-u11<lang No. 22 

tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang digagas oleh 

departemen. Perhubungan, dibuat agar penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan 

jaian sesuai harapan masyarakat, sejaian dengao kon<lis i dan kebutuhan 
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penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan jalan saat ini, serta harmoni dengan 

Undang-undang iainnya, yang iebih penting dari hai tersebut adaiah bagai maaa 

kita dapat menjawab dan menjalankan amanah yang tertuang didalamnya. Sesuai 

dengan Pasal 7 ayat 2e dinyatakan :"bahwa tugas pokok dan fimgsi Polri clalam 

hai penyeienggaraan laiu limas sebagai suatu . "urusan pemeii ntah di bid.ang 

registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor dan pengemudi , penegakkan 

hukum, operasional manajemen dan rekayasa lalu lintas, sena pendidikan berlalu 

iinias., 

Selanjutnya, tugas dan ftmgsi Polri tersebut, diperinci pada pasa l 12 , 

meliputi 9 hal yakni : 

l . Pengujian dan penerbitan SiM ken<laraan bennotur 

2. Pelaksanaan registrasi dan identifikasi kendaraan bennotor\ 

3. Pengumpulan, pemantauan, pengolahan, dan penyajian data lalu lintas dan 

angkutan jaian 

4. Pengelolaan pusat pengendalian sistem in fo nnasi dan komunikasi lalu 

lintas dan angkutanjalan. 

5. Pengaturan, penjagaan, pengawaian <lan pau uii iaiu iirnas 

6. Penegakan hukum meliputi penindakan pelanggaran dan penanganan 

kecelakaan lalu lintas. 

7. Pendidikan beriaiu iintas 

8. Pelaksanaan manajemen dan rekayasa lalu lintas 

9. Pelaksanaan manajemen operasional lalu lintas. 
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Untuk mengatur dan menJaga keteraturan sosial dalam masyarakat 

diperiukan adanya aiuran, norma yang adil dan beradab. Dan untuk menegakkan 

aturan tersebut, mengajak rnasyarakat untuk mematuhi serta menyelesaikan 

berbagai masalah sosial dalarn masyarakat diperlukan suatu institusi yang dapat 

bertindak sebagai wasit yang adii saiab satunya adaiah poiisi (Suparian; i 999). 

Polisi lalu lfotas sebagai polisi sipil yang demokrati s dan diakhiri den gan 

kesimpulan dan saran yang dapat dijadi.kan acuan atau strategi membangun citra 

Poiisi Ri pada urnum:nya dan polisi lain lintas khususnya. Poiisi siµii yang modem 

dan demokratis adalah polisi yang mengedepankan kemampuan pengetahuannya 

dalam menciptakan, memelihara dan memperbaiki keteraturan . sosial 

(Kamtibmas). 

Peran Polantas (polisi lalu lintas) tidak sa1a menenibkan adrninistrasi 

berkendaraan dengan pemeri.ksaan surat menyurat berkendaraan, nanum Jnga 

iebih dmi itu, yaitu menegakkan kele1iibm1 beriaiu iintas. Baik bernpa me11etraiisir 

kemacetan, maupun memberikan kenyamanan bagi penguna jalan. Karena harus 

diakui bahwa tidak semua penggunajalan berprilaku baik dan mengenderai sesuai 

aiuran. 

Kasus yang banyak terjadi adalah banyaknya oknum polisi yang 

mela.kukan tawar - menawar dengan sipengendara, baik yang tidak marnpu 

menunjukkan administrasi berkendaraan atau yang rneia11ggar rambu-rambu laiu 

iintas. Dari kasus di atas akan menciptakan persepsi negatif dan julukan kurang 

baik yang diberikan oleh masyarakat kepada petugas Satlantas, membuat seolah-

ui(lh pekerjaan yang mereka iaksanakan seiiari-hari ti<lak bcnna11faat tmtuk 
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masyarakat banyak. Opini publik yang berkembang sedemikian mpa akibat 

adanya peiayanan yang kurang baik yang diiakukan oieh anggota Poiri kepada 

masyarakat dalam pelaksanaan tugasnya diera saat ini sangat berdampak negatif 

bagi Polri dalam upaya membangun kepercayaan dari masyarakat. Hujatan, 

cacian, rnakian terlontar dati berbagai pihak daiam menanggapi pennasaiaha11 ini . 

Sementara pekerjaan pai-a petugas Satlantas tidak mudah , selain hiruk 

pikuknya jalan raya, debu, tidak adanya jam istirahat, tidak seperti petugas yang 

duduk berada di daiam kantor. Untuk menghadapi keadaan tersebut dibutuhkan 

keadaan mental bempa penerimaan diri yang tinggi dari para personel Satlantas 

Dalam kehidupan sehari hari, individu menghadapi pengalaman yang 

mengganggu proses keseimbai1gan untuk beradaptasi secara kognitif dan aiektif 

terhadap kondisi tekanan seh.ingga mengalami perubahan hubungan den gan orang: 

lain secara negatif. 

Penerimaat1 di.ti mempakan sikap positif terhadap dirinya sendin . 

lndividu dapat menerima keadaan dirinya secara tenang, mereka bebas dati rasa 

bersalah, rasa malu, dan rendah diri karena keterbatasan diri serta kebebasan dari 

kecemasan akan adanya peniiaian dari orang lain terhadap keadaa11 t.iirinya 

(Maslow dalam Hjelle dan Ziegler, 1992). Sedangkan menurut Perts ( dalam 

Schultz, 1991) penerimaan diri berkaitan dengan orang yang sehat secara 

psikoiogis yang rnemiliki kesadarnn dan penerimaan penub teri1adap siapa t.ian apa 

diri mereka. 

Lain lagi dengan pendapat dari Jahoda (dalam Wilsa, l 997) yaitu 

penerirnaan diri merupakan saiah satu karakteristik daiam kesehalan meutai 
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seseorang. Orang yang memiliki kesehatan mental yang baik akan 

memperiihatkan perasaan menghargai diri sendiri dan rnenghargai orang iain. 

Allport (dalam Hjelle dan Ziegler, 1992) menjelaskan bahwa penerimaan diri 

merupakan sikap yang positif, yang ketika individu menerima diri sebagai seorang 

rnanusia. ia dapat menerima keadaan emosionalnya ( depresi, marab, takul, cemas, 

dan lain-lain) tanpa mengganggu orang lain. 

Lebih lanjut Gea, dkk. (2002) menjelaskan bahwa penerimaan diri adalah 

suatu sikap memandang di1i sendiri sebagaimana adanya dan memperiakukannya 

secara baik disertai rasa senang serta bangga sa.1.nbil terns mengusahakan 

kemajuannya. Menerima diri sendiri memerlukan kesadaran kemauan melihat 

fakta-fakta yang ada pada diri, baik secara fisik rnaupun psikis menyangkm 

berbagai kekurangan dan ketidaksempumaan yang ada, menerimanya secara total 

tanpa ''kekecewaan". Pemyataan ini bukan berarti sikap menerima diri apa adanya 

i:anpa kemauan untuk rneiak1.1kan perubahan atau perbaikan, sebagai yang pasif 

dan menerima nasib, yang dimaksud adalah menerima diri harus dianggap sebagai 

suatu prakondisi menuju perubahan demi kebaikan lebih lanjut dari diri sendiri . 

individu yang dapat menerima diri menmut Aiipoti (Hjdk <lan Ziegiar. 

1992) rnemiliki ciri-ci.ri sebagai berikut: a). Memi.liki gambaran positif tentang 

di1inya, b ). Dapat mengatur dan dapat be1toleransi dengan rasa frustasi dan marah, 

c ). Dapar berinteraksi dengan orang lain, d). Dapat 111engatm kea<laan emosi 

dirinya, e). Memiliki persepsi yang realistis dan kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah. 
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Sedangkan Sheerer (Hurlock, 2007), menjelaskan lebih lanjut · mepgenai 

aspek-aspek penerimaan diri yaitu : a). Percaya kemampuan diri, b). Perasaan 

sederajat, c). Menyadari keterbatasannya, d). Orientasi keluar, e). Berani memikul 

tanggungjawab, f). Berpendirian, g). Menerima pujian dan celaan secara objektif 

h). Tidak menganggap dirinya aneh dan tidak menganggap orang lain menoiak 

dilinya. 

Faktor- faktor yang dapat mempengamhi penenmaan diri menurut 

Satyaningtyas, (2005) adaiah: a). Pendidikan, yaitu individu yang merniiiki 

pendidikan lebih tinggi akan memiliki tingkat kesadaran yang lebih tinggi pu[a 

dalam memandang dan memahami keadaan dirinya. b). Dukungan sosial , yaitu 

individu yang mendapatkan dukm1gan susiai aka.11 mendapat perlakuan yang baik 

dan menyenangkan, sel1ingga akan menimbulkan perasaan memiliki kepercayaan 

serta aman di dalam diri jika seseorang dapat diterima lingkungannya. 

Faktor iain yang <la.pat mempengaruhi penerimaan diri seseorang adaiah 

lingkungan. Hattena dan Paters (Monks dkk, 2002) mengatakan bahwa 

penerimaan diri dipengarnhi oleh faktor yang berasal dari luar indi vi du maupun 

dari daiam individu itu ser1diri. Faktor dari daiam individu sendiri rneliputi 

pengalaman individu yang berpengaruh terbadap perkembangan kepribadian 

individu, sedangkan faktor dari luar individu terdiri dari lingkungan keluarga dan 

masya:rakat. 

Faktor yang mempengaruhi penerimaan diri yang berasal dari dalam 

individu salah satunya adalah kepribadian . Tipe kepribadian yang mempunyai 

daya tahan ringgi terhaciap kejadian yang mengancarn adaiah iipe kepribadian 
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·:.. .... ~:l'.: · 

tangguh. Hal ini didukung oleh penjelasan Hadjam, dkk. (2004) bahwa 

keptibadian tangguh mengurangi pengaruh kejadian-kejadian h.idup yang 

mencekam dengan meningkatkan penggunaan strategi penyesuaian, antara lain 

dengan menggunakan sumber-sumber sosial yang ada di lingkungannya untuk 

dijadikan tameng, motivasi, dan dui1.mgan daiarn mengatasi keicgangan yang 

dihadapi dan memberikan kesuksesan. 

d.' KK. 

Penjeiasan di atas juga didukung oleh pendapat Kobasa (dalam Hadjam, 

2004) yang menyebutkan bahwa kepribadian iangguh merupakan 

karakteristik kepribadian yang mempm1yai fungsi sebagai sumber perlawanan saat 

individu menemui suatu kejadian yang mengancarn. Lebih lanjut Kobasa 

mengatakan bahwa kepribadian tangguh mernpakan suatu kunsieiasi kep1ibadian 

yang menguntungkan bagi individu untuk dapat menghadapi tekanan-tekanan 

dalam hidupnya. 

Kobasa dkk ( 1982) menyatakan bahwa kepribadian tangguh rnerupakan 

karakteristik kepribadian yang mempunyai fungsi sebagai perlawanan saat 

individu menemui suatu kejadian yang menimbulkan stres. ivlenumt Santrock 

(2002) menjeiaskan bahwa ketangguhan adaiah gaya kepribadian yang 

dikarakteristikan oleh suatu komitmen, pengendalian, dan persepsi terhadap 

masalah-masalah sebagai tantangan. 

Schuitz da11 Schuitz (2002) menjeiaskan bahwa i11dividu yang memiliki 

tingkat hardiness yang tinggi memiliki sikap yang membuat mereka lebih mampu 

dalam rnelawan stres. Individu dengan hardv personality percaya bahwa mereka 

dapat mengontroi atau mempengarnhi kejadian-kejadian daiarn hidupnya. Mereka 
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secara mendalam berkomitmen terhadap pekerjaannya dan aktivitas-aktivitas yang 

mereka senangi, dan mereka memandang pernbaban sebagai sesuatu yang 

menarik dan menantang lebih daripada sebagai sesuatu yang mengancam. 

Maddi dan Kobasa (1982), mengemukakan bahwa individu yang 

mempunyai kepribad1an tangguh memihki kontroi diri, komiirnen, dan siap daiam 

menghadapi tantangan artinya perubahan-perubal1an yang te1jadi di dalam diri 

maupun di luar diri dilihat sebagai suatu kesempatan untuk turnbuh dan bukan 

sebagai suatu ancaman terhadap dirinya. Pemyataan ini sesuai dengan hasii 

penelitian Nmtjaltjanti (2011) yang menjelaskan faktor i11dividu memiliki 

kep1ibadian tangguh yakni bal1wa individu dapat mengendalikan peristiwa yang 

mereka temui, individu sangat berkomitmen teti1adap aktivitas uaiam 

kehidupannya, individu memperlakukan perubahan dalam kehidupan sebagai 

sebuah tantangan. 

Sela.in faktor kep1ibadian. Faktor dttktmgan sosiai juga 1nemerikan peranan 

penting bagi proses penerimaan diri. Menurut Santrock (2003 ), keluarga 

merupakan pilar utama dan pert:ama dalam membentuk individu untuk mandiri. 

Dukungan yang paling besar di dalam iingkungan nunali adalah berstunber dari 

keluarga dan saudara yang lain. Keluarga diharapkan dapat membe1ikan 

kesempatan pada individu agar dapat mengembangkan kemampuan yang 

dimiiikinya, belajar mengambii inisiatif, mengambil kepuiusan mengenai apa 

yang ingin dilakukan dan belajar mempertanggungjawabkan segala perbuatannya. 

Hal ini dapat membentuk individu mengalami perubahan dari keadaan yang 

sepenuimya tergantung pada orang iain menjadi mamii ri. 
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Apabila diberikan suasana yang penuh perlindungan, penghargaan, cukup 

kasih sayang clan perhatian keluarga, jauh dari perasaan iti, cemburu, tersaingi, 

maka hat ini akan mendorong dan memberikan individu untuk bersifat lebih 

mandiri , mempunyai keberanian untuk melatih dirinya berinisiatif, benanggung 

jawab, serta dapat menyelesaikan masaiaimya sendiri, baik dalam bidang 

akademis maupun non akademis Shochib (1998). Sears (2004), rnengungkapkan 

bahwa keluarga hendaknya rnemberi dukungan yang bersifat positif dan 

menghargai individu, serta memeliliara clan tidak memberi stimulus-stimulus 

palsu bagi anggota mereka. 

Menurut Sarafmo (2002), dukungan keluarga adalah berbagai macam 

dukLmgan yang diterima oieh seseorang dari orang iain, dapat be111pa dukungan 

emosional, dukungan pengbargaan atau harga diri, dukungan instrumental , 

dukungan infonnasi atau dukungan dari kelompok. Menurut Canavan dan Dolan 

2000 (daiam Effendi 2004), dukungan keiuarga dapat diapiikasika11 ke daiam 

li ngkungan keluarga, seperti keluarga. Jadi duk'l.mgan keluarga keluarga adalah 

dukungan yang diberikan oleh keluarga kepada individLmya baik secara 

emusiunai , penghargaan, instrumental, infomiasi atauptm keiompuk. 

Dukungan keluarga adalab sistem yang berhubungan dengan kesuksesan 

akademis, gan1baran diri yang positif, harga diri, percaya diri , motivasi dan 

keseharan rnentai. Keteriibatan keiuarga dihubungkan dengan prestasi dan 

emosional se11a penyesuaian pada individu. Corviile-Smith, Ryan , Adam & 

Dalicandro, 1998; Greenwood & Miller, 1995 ; Seidman et al. , 1999 ( dalam 

foiaiha , 20i i). Menurut Lee & Detels 2001 (daiam, Effendi. 2004) dukungan 
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keluarga dapat dibagi menjadi dua hal, yaitu dukungan yang bersifat positif dan 

dukungan yang bersifat negarif. Dukungan positif adalah periiaku positif yang 

ditunjukkan oleh keluarga. Sedangkan dukungan yang bersifat negatif adalah 

perilaku yang dinilai negatif yang dapat mengarahkan pada perilaku nega ti f 

individu. Dukw1gan keiuarga bersifat optimal ketika dukungan tersebut sesuai 

dengan harapan umur individu sehingga individu dapat mencapai kemand irian dan 

prestasi dalam kehidupannya. 

Dari uraian tesebut di atas peneiiti tertaiik untuk meiakukan pent:litian 

dengan judul ·'Hubungan Kepribadian tangguh (Hardiness) dan dukun g.an 

keluarga dengan Pene1imaan Diri Pada Petugas Satlantas Polres Langkat' ' 

B. ldentifikasi masalah 

Dari uraian teori di atas dapat di identifikasikan masalah sebagai berikut : 

i ). Beramya tugas seorang anggota Satiat1las yang betiugas di iapangau dengan 

kebisi ngan kenderaan, panas tetik matahari dan debu, atau keadaan hujan. 

2). Bekerja di jalan raya yang memiliki resiko besar terhadap kecelakaan dan 

penyaki t. 

J ). Anggapan negatif dari masyarakat tentang nigas anggota Satlantas yang syarat 

akan suap membuat mayoritas masyarakat menilai bahwa para anggota 

Satiantas adaiab orang yang tidak baik dan seiaiu mernanfaatkan para 

pengendara dan pengguna jalan ray a untuk mendapatkan uang. 

10 
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C. Perumusan Masalah 

Dari iatar bdakang di atas maka dirumuskan masaiah sebagai berikut : 

1. Apakah ada hubungan kepribadian tangguh dengan penerirnaan diri 

anggota Satlantas Polres Langkat? 

2. Apakah ada iiuinmgan duktmgan kduarga dengan Penerirnaan Diri Pada 

Petugas Satlantas Polres Langkat ? 

3. Apakah ada hubungan kepribadian ta.ngguh (Hardiness) dan dukungan 

kt:luarga dengan Pem:rimaan Diri Pada Petugas Saiianlas Poires Langkat ? 

0. Tujuan Penelitian 

Auapun lujw111 peneiiiiau i11i duai<tli . 

1. Untuk mengetahui hubungan Kepribadian tangguh (Hardiness) dan 

Dukungan Keluarga dengan Penerimaan Diri Pada Petugas Satlantas 

Poires Langkal. 

2. Untuk mengetahui hubungan Kepribadian tangguh (Hardiness) dengan 

Penerimaan Diri Pada Petugas Satlantas Polres Langkat. 

3. untuk mengelahui itubuugan Duku11gau Keluarga dengan Penerimaan Di1i 

Pada Petugas Satlantas Polres Langkat. 

E. Kegunaan Penelitian 

Kt:gunaan ha~il pe11dii.ia11 J1liarnpkw1 . 

l. Manfaat Teonti s 

Seca:ra teor1tis diharapkan hasil pei1elitian ini dapat digunakan untul~ 

pengembang.a11 iimu psikoiug1, khususnya daimn psikoiugi in<lustri dan 

11 
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organisasi yang berhubungan dengan pengembangan teori mengena1 

kepribadian tangguh dukungan sosial dengan penerimaan diri 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat secara praktis diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh 

para personei Pohi yang bertlt!,>a.S di Satiantas, dalam menyikapi persepsi 

negatif dan cemoohan dari masyarakat, sehubungan dengan tugasnya yang 

rentan terhadap penyalahgtmaan wewenang. 

12 
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BABU 

TiNJAUAN PUST AKA 

A. PENERlMAAN DlRI 

i. Pengertian Penerimaan Diri 

Penerimaan diri sebagai suatu keadaan yang disadari oleh diri sendiri untuk 

menerima begin1 saja kondisi dili tanpa bernsaha mengembangkan diri lebih 

ianjut Santrock (2003). Siirnp menerima diri adalah kemampuan seseorang untuk 

mengakui kenyataan diri secara apa adanya tennasuk juga menerima semua 

pengalaman hidup, sejarah hidup, latar belakang 11.idup, dan lingkungan pergaulan 

(Riyanto, 2006). Menurut Ptihadi (2004) me11erima diri apa adanya beratti pasrah 

dan jujur terhadap kondisi yang dimiliki, tidak ada yang ditutup-tun1pi, baik itu 

kekuatan maupun kelemahan. kelebihan maupun kekurangan, yang mendorong 

maupmt yang menghambat yang ada di daiam diri . Semua diterirna apa adanya. 

Berdasarkan kamus lengkap psikologi yang disusun oleh Chaplin (2000), 

penerimaan diri diartikan sebagai sikap seseorang yang merasa puas dengan diri 

sendiri, kuaiitas-kualitas, dau bakal-bakalnya se11diri, sena pengakuan akan 

keterbatasan diri. Ada dua hat penting dalam arti penerimaan diri tersebut, 

pertama adanya perasaan puas terhadap apa ya ng telah dimiliki; kedua, adanya 

pengak:uan akan keterbatasan yang Jimiiiki11ya. 

Pengakuan dan rasa puas terhadap di1i dapat mendatangkan rasa berharga. 

Misalnya, individu mengakui akan ketidakmampuannya be1jalan bila tidak 

rnenggunakan aiat bantu dan individu <lapal 1ne11erima kea<laan iersebut. Sikap 
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yang demikian membuat individu tidak akan mencela diri sendiri ketika 

menemukan harnbatan beraktivitas akibat cacat kakinya .. Individu yang dapat 

menghargai diri sendiri akan membantu proses penerimaan dirinya. Menumt 

Supratiknya (1995) menerima diri adalah memiliki penghargaan yang 

tinggi terhadap diri senciiri, atau tidak bersikap merendahkan terhadap diri sendiri. 

Ini berarti seseorang yang mampu menerirna dirinya mampu melihat kebaikan 

sekaligus kekurangan yang ada di dirinya. Penghargaan yang tinggi bukan berarti 

memiiiki sikap tinggi hati, meiain.kan dapat menghargai diri sendiri bese1ta 

kekurangan dan kelebihannya. £ndividu yang menghargai dirinya tidak akan 

mencela diri atas kekurangan yang dimiliki . 

Keadaan klu-ang terkadang membuat i11dividu memimpikan kea<laan yang 

sebaliknya, yaitu kesempurnaan, nanmn senantiasa berada pada impian akan 

membuat diri melayang dan lupa diri . £ndividu perlu menapak pada kenyataan 

yang ada ientang ditinya, agar proses penerirnaan <liri menjadi iebib mudah. 

Mappiare ( 1992) mengungkapkan bahwa menerima diri dimaksudkan agar 

individu dapat menerima keadaan diri sebagaimana adanya keadaan di1i individu 

cersebut; bukan khayaian dan impian. Usaha yan g periu diiakukan adaiab 

memelihara keadaan jasmaninya, wajah, kekuatan/kelembutan yang dimilikinya 

sendiri, serta memanfaatkannya secara efektif rvlisalnya, saat individu memiliki 

kaki yang bengkok maka yang iebib utama diiakukan imliviciu adaiah mernwal kaki 

tersebut dan menjaganya agar tidak terkena penyakit yang dapat memperburuk 

keadaan kakinya, daripada mengkhayalkan dirinya merijadi seorang model. 

Rogers (Supratiknya, 1995) mengamkan bahwa kese11janga11 ya1tg semakiu besar 
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antara kenyataan diri dengan diri yang ideal dapat membuat orang tidak puas dan 

iidak dapat menyesuaikan dirinya. Individu yang tidak mampu menyesuaikan diri 

dapat berakibat penolakan terhadap dirinya, yang pada akhimya tidak mampu 

menerima diri sendiri. Akibat dari ketidakmampuan menyesuaikan diri tersebut 

menurut Schneiders (1964) salah satunya adalah ketidakmampuan menerima diri 

sendiri. 

Ketidakmampuan menenma diri sendiri membuat individu senng 

mengeiuhkan hai-hai buruk tentang dirinya kepada ornng iain Keiuhan yang ridak 

berkesudahan dapat membuat orang lain terganggu, sehingga membuat orang lain 

menjaga jarak dengan individu tersebut. Terganggunya hubungan individu dengan 

orang iain dapat berakibat individu tentekan karena rnerasa tidak rnemiiiki teman, 

sebaliknya jika individu dapat menerima di1i sendiri maka itu dapat memberikan 

perasaan yang nyaman bagi individu yang bersangkutan dan lingkungannya 

(Matthews, 2003 ). Artinya di.ti sendiri meryadi senang orang iain pun ikut senang. 

Akibat lain yang ditimbulkan dari kemampuan menerima diri menurut 

Supratiknya (1995) adalah <la.pat menitnbulkan kerelaan diri untuk membuka atau 

mengungkapkan aneka pikiran, perasaan, dan reaksi kepada orang iait1, pandangan 

bahwa dirinya disenangi, berharga, dan diterima oleh orang lain, dan mampu 

menerima orang lain. Individu yang mene1ima ditinya sadar akan kelebihan dan 

kekmahaimya, sehingga membuai individu mampu me11ghargai dirinya, seria 

memiliki pandangan positif terhadap orang lain dan dapat menerima orang lain 

sebagaimana adanya. 

15 
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Hurlock (2007) juga berpendapat bahwa menenma diri sendiri dapat 

menimbuikan periiaku yang membuat orang iain menyuk:ai dan rnenetima dirinya. 

Ini kemudian mendorong perilaku remaja yang bail< dan mendorong perasaan 

menerima diri sendiri. Sikap menerima diri dapat menentukan kebahagiaan 

seseorang. Menjadi diri yang menyenangkan bagi dui sendiri dapat dilakukan 

dengan cara senantiasa memunbuhk:an perasaan suka pada diri , misalnya dengan 

menghargai kerja keras diri sendiri, sekalipun hasilnya belum maksimal. 

Matthews (2003) menjelaskan babwa untuk dapat merasa senang terhadap diri 

sendiri maka yang perlu dilakukan adalah tidak mengkritik diti sendiri , bersikap 

wajar dalam menerima pujian, memberikan pujian, meluangkan waktu bersama 

orang-orang positif, berpikir positif lerhadap diri , dan rneiakuka11 perubahan 

ptilaku ke arah positif. 

Dari berbagai pendapat di atas pemtlis menyimpulkan bahwa penerimaan 

diri adaiah kemauan individu untuk dapat mengakui dau menerima diri apa 

adanya diawali proses mengetahui kelebihan , kekurangan, dan atribut pribadi 

lainnya, sehingga individu mampu membandingkan antara dirinya yang ideal 

dengan yang riii. Seianjutnya individu mampu menyesuaikan diri <lengan 

keadaannya dengan cara memanfaatkan apa yang dimilikinya secara efektif dan 

memiliki tangguang jawab untuk melaku.kan perubahan ke arah positif; tidak 

mengk.riiik dan tidak bersikap merendahkan diri ; meneritna puj ia11 secara wajar 

dan mampu memberikan pujian, sehingga timbul rasa menghargai diri sendiri, 

mampu bersikap baik dan berani mengungkapkan diri kepada lingkungan. 

16 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/11/25 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)21/11/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Andi Pranata Ginting - Hubungan Antara Kepribadian Tangguh...



Dampak yang ditimbulkan adalah perasaan membuat diri sendiri dan orang lain 

merasa senang. 

Berdasarkan teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa penetimaan diri 

adalah kemampuan menerima kondisi diri sendiri secara jujur dan terbuk:a serta 

tidak maiu dan ragu mengakui keiemahan dan keiebihan pada diri sendiri dan di 

hadapan orang lain. 

2. Aspek-aspek Penerimaan Diri 

Pet'ieriruaan diri tidak berarti seseorang menerin1a begilu saja kunJisi Jiri 

tanpa berusaha mengembangkan diri lebih lanjut, orang yang mene1ima di.ri 

berarti telah mengenali dimana dan bagaimana di.rinya saat i.ni , serta mempunyai 

keinginan untukmengembangakan diri iebii1 ianjut. Aspek-aspek penerimaan diri 

sebagai berikut: 

a. Perasaan sederajat 

individu merasa dirinya berharga sebagai manusia yang sederajai 

dengan orang lain, sehingga individu tidak merasa sebagaiorang yang 

istimewa atau menyimpang dari orang lain. lndividu merasa ditinya 

mempunyai kelemahan dan keiebihan sepetii bainya orang iai11 . 

b. Percaya kemampuan diri. 

lndividu yang mempunyai kemampuan untuk menghadapi kehidupan. 

Hai ini tarnpak dari sikap individu yang percaya din , id.>ih suka 

mengembangkan sikap baiknya dan mengeliminasi keburukannya dari 
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pada ingin menjadi orang lain, oleh karena itu individu puas menjadi diri 

sendiri . 

c. Bertanggung jawab 

Individu yang berani memikul tanggung jawab terhadap perilakunya. 

Sifat ini tampak dari periiaku individu yang mau menerirna kriiik dan 

menjadikannya sebagai suatu masukan yang berharga untuk 

mengembangkan diri. 

d. 01ientasi keiuar diri. 

lndividu lebih mempunyai orientasi diri keluar dari pada ke dalam 

diri, tidak malu yang menyebabkan individu lebih snka memperhatikan 

dan tuieran terhadap orang iain, sehingga akan mendapatkan penerimaan 

sosial dari lingkungannya. 

e. Berpendirian. 

individu iebil1 suka mengikuti standamya sendiri dati pada bt:rsikap 

confonn terhadap tekanan sosial. Individu yang mampu mene1ima diri 

rnempunyai sikap dan percaya diri. 

1vienurut Shostrorn (Poduska, i 990) Aspek-aspek yang terkandu11g daiam 

penerimaan diri, diantaranya adalah sebagai berikut: 

I . Pengetahuan Diri . 

Proses penerimaan diri dapat ditempuh meiaiui pengetahuan lerha<lap <liri 

sendi1i terutama keterbatasan diri sehingga individu tidak berbuat di luar 

kesanggupannya dan tidak perlu berpura-pura sanggup melakukan sesuatu. 

Pengetahuan diri dapat diiakukau dengan mengenai diri baik secant 

18 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/11/25 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)21/11/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Andi Pranata Ginting - Hubungan Antara Kepribadian Tangguh...



internal maupun ekstemal. Simorangkir (1997) berpendapat bahwa 

mengenal secara internal dapat dilakukan dengan cara menilai diri sendiri 

dalam ha! kelebihan, kelemahan, sifat-sifat, dan lain-lain. Menurut 

Supratiknya, ( 1995) secara ekstemal pengenalan diri dilakukan denga.n cara 

menilai diri menurut pandangan orang lain. 

2. Penerimaan diri pantulan (reflected self-acceptance) 

Y aitu membuat kesimpuian tentang diri kita berdasarkan penangkapan kita 

teniang bagaimana orang iain memandang diri kita. Hai tersebut bisa 

dilakukan dengan cara meminta pendapat orang lain tentang diri sendiri . 

3. Penerimaan diri dasar (basic se(facceptance) 

Y aitu keyakinan bahwa diti diterima secara intri.nsik dan tanpa syarar. 

Penerimaan diri dasar m1 lebih berorientasi pada urusan personal 

individu. Individu mampu menghargai dan menerima diri apa adanya 

serta tidak menetapkan standar atau syarat yang tinggi di iuar 

kesanggupannya dirinya. 

-1. Pembandingan antara yang real dan ideal (Real-ideal ('o mparison) 

Yaitu peni iaian tentang diri yang sebenarnya di bandiugkan dengan 

diri yang diimpikan atau inginkan. Kesenjangan antara diri ideal dan 

rii l hanya akan menyebabkan individu merasa tidak puas diri dan 

mudah frustasi . 

5. Pengungkapan diri. 

Pen gungkapan diri mengandung arti bahwa penenmaa n dir i dapat 

diiernpuh dengan upaya mengasah keberanian m1tuk menguug:kapan diri 
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(pikiran, perasaan, atau lainnya) kepada orang lain. Pengrn1gkapan diti dapat 

memberi infonnasi kepada individu tentang siapa dirinya, sebab dari 

interaksi tersebut individu akan mendapat feed back yang berguna 

untuk memperkaya pengetahuan tentang dirinya. Pengungkapan pikiran atau 

perasaan hendak:nya diiakukan secara asertif sebab tindakan tersebul iebii1 

mendukung pada perkembangan kepribadian yang sehat daripada cara 

agresif maupun pasif. 

lvienurnt Aiiport (Sobur, 2003) eiemen penting dalam penenrnaan din 

adalah kemampuan mengontrol emosi. Upaya mengontrol emosi dapat 

dilak'l.1kan melalui tindakan asertif, sebab di dalam asertif terdapat 

pengonirolan emosi sehingga pengungkapan diri antar in<livitiu yang 

berkomunikasi dapat berjalan seimbang dan tidak ada individu yang 

tersakiti atau menyakiti. 

6 Penyesuaian diri 

Memu-ut Schneiders (dalam Hurlock 2007) di dalam penenmaan diri 

terdapat penyesuaian diri . Individu yang tidak mampu menyesuaikan diri 

met~ja<l i ti<lak marnpu llllluk menerirna dirinya sendiri . Misain ya, ketika 

individu memiliki cacat pada tubuhnya, maka individu harus 

menyesuaikan diri dengan cacat tersebut, agar cacatnya dapat diterima 

rne njadi bagian dati di1inya. Sebaiiknya, biia tidak mampu menyesuaikan 

diri niaka individu cendenmg mengembangkan reaksi negatif bagi dirinya 

seperti terns menerus mengeluh, putus asa, frustasi , mengacuhkan dirinya. 

dan iain- iain. Reaksi tersebut menunjukkan bahwa i.ndividu berupaya 

20 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/11/25 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)21/11/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Andi Pranata Ginting - Hubungan Antara Kepribadian Tangguh...



melakukan penolakan terhadap cacat tubuhnya. Jika keadaan mt 

dibiarkan maka individu tidak akan mampu menerima dirinya. 

7. Memanfaatkan potensi secara efektif 

lndividu yang dapat memanfaatkan potensi dirinya secara efektif dapat 

membaniu terciptanya penerimaan diii. Mappiare (1992) mengatakan bahwa 

penerimaan diri berarti mampu menerima diri apa adanya dan 

memanfaatkan apa yang dimilikinya secara efektif. Pendapat Mappiare 

menganduug dua hal yaitu pertama, proses penerimaa:n diri terdapat 

kemampuan untuk mengenali potensi diri. Kedua ada upaya yang positif 

untuk mema.nfaatkan apa yang dimilikinya, hal itu berarti ada rencana 

uniuk mencapai rnasa depan yang baik. 

Kesimpulannya, aspek-aspek dalam penerunaan diri meliputi pengetahuan 

diri, penerimaan diri pantulan, penerimaan diri dasar, pembandingan antara diri 

yang 1iii dengan ideal, pengtmgkapan diri, penyesuaian diti, penghargaan diri, dan 

ada rencana ke depan . Aspek-aspek tersebut yang akan digunakan dalam. 

penyusunan skala penerimaan diri. 

3. Faktor Yang Dapat Meningkatkan Penerimaan Diri 

Menurut Hurlock (2007), faktor yang dapat rneningkatkan penenmaan 

diri . autara iaiu: aspirasi reaiistis, keberhasiia:n, wawasan diri, wawasan sosiai, dan 

konsep diri yang stabil. Hal tersebut adalal1 sebagai berikut: 
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a. Aspirasi realistis. 

Supaya anak menerima dirinya, ia harus reahstis tentang dirinya dan 

tidak mempunyai arnbisi yang tidak mungkin tercapai. Mereka hams 

menetapkan sasaran yang di dalam batas kemampuan mereka,walaupun 

batas ini iebii1 rendah dari apa yang mereka cita-citakan. 

b. Keberhasilan. 

Anak harus mengembangkan faktor keberhasilan supaya potensinya 

berkembang secara maksimal. Memiiik:i inisiatif dan meninggaikan 

kebiasaan menunggu perintah apa yang hams dilakukan. 

c. Wawasan diri 

Kernarnpuan dan kernauan meniiai diri secara reaiistis se1ta rnengenai 

dan menenma kelemahan serta kekuatan yangdirniliki, akan 

meningkatkan penenmaan diri . Denganbertambalmya us1a dan 

pengaiaman sosiai , anak harnsmampu meniiai dirinya iabih akurat. 

d. Wawasan sosial. 

Kemampuan melihat diri seperti orang lain melihat mereka dapat menjadi 

suatu pe<loman umuk petiiaku yang rnermmgkinkan anak me1m:nuhi 

harapan sosia!. 

e. Konsep diri yang stabil. 

Biia individu meiiharnya dengan satu cara pada satu saat dan cara iain 

pada saat lain kadang-kadang menguntungkan dan kadang-kadang tidak, 

mereka menjadi ambivalen tentang di1inya. 
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Faktor - faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan diri menurut Sari 

(Satyaningtyas, 2005) adalah : 

I. Pendidikan, yain1 individu yang memiliki pendidikan lebih tinggi akan 

memiliki tingkat kesadaran yang lebih tinggi pula dalam memandang 

dan rnemaharni keadaan di1inya. 

2. Dukungan sosial, yaitu individu yang mendapatkan dukungan sosial 

akan mendapat perlakuan yang baik dan menyenangkan, sehingga 

akan rnenimbuikan perasaan rnemiliki kepercayaait se1ta atuat1 di 

dalam diri jika seseorang dapat diterima lingkungannya. 

Faktor lain yang dapat mempengamhi penerimaan diri seseorang adalah 

lingkungan. Haitena dart Paters (Monks dkk, 2002) mengatakan bai1wa 

penerimaan diri dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari luar individu maupun 

dari dalam individu itu sendiri. Fak1or dari dalam individu sendiri meliputi 

pengaiaman individu yang berpengamh terhadap perkembangan kepribadian 

individu, sedangkan faktor dari luar individu terdiri dari lingkungan keluarga dan 

masyarakat. 

Fakror yang mempengaruhi penenmaan diri yang berasai dari daiam 

individu salah satunya adalah kepribadian . Tipe kepribadian yang mempunyai 

daya tahan tinggi terhadap kejadian yang mengancam adalah tipe kepribadian 

iangguh. Hai ini diduku11g oleh penjeiasan Hadjam, dkk . (2004) bahwa 

kepribadian tangguh mengurangi pengamh kejadian-kejadian hidup yang 

mencekam denga.11 meningkatkan penggunaan strategi penyesuaian, antara lain 

dengan me11ggu11aka11 surnber-surnber sosiai yang ada di li11gkungannya untuk 
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dijadikan tameng, rnotivasi, dan dukungan dalam mengatasi ketegangan yang 

dihadapi dan memberikan kesttksesan. 

Penjelasan di atas juga didukung oleh pendapat Kobasa (dalam Hadjam, 

dkk. 2004) yang menyebutkan bahwa kep1ibadian tangguh merupakan 

karakte1istik kepribadian yang mempunyai fungsi sebagai sumber perlawanan saai 

individu menemui suatu kejadian yang mengancam. Lebih Ianjut Kobasa 

mengatakan bahwa kepribadian tangguh merupakan suatu konstelasi kepribadian 

yang menguntungkan bagi indivi<lu untuk dapat menghadapi tekanan- tekanan 

dalam hidupnya. 

Kobasa dkk (1992) menyatakan bahwa kep1ibadian tangguh merupakan 

karakteristik kepribadian yang rnernpunyai fungsi sebagai periawanan saat 

individu menernui suatu kejadian yang menimbulkan stres. Menurut Santrock 

(2002) menjelaskan bahwa ketanggttl1an adalal1 gaya kepribadian yang 

dikarakte1istikan oieh suatu kumilmen , pengendalian, dan persepsi terhadap 

masalah-masalah sebagai tantangan. 

4. Ciri-ciri Penerimaan diri 

kr:siiJ (Jaicun Hurlock , 2007) 1m:ugemttkaka11 bebernpa dri penerirnaan 

diti untuk membedakan antara orang yang menerima keadaan diti dengan orang 

yang menolak keadaan diri (den ied) . Berikut ini adalah ciri dari orang yang 

mene1ima keadaan din : 

a. Orang yang menernna dirinya memiliki harapan yang realistis 

terhadap keadaannya dan menghargai dirmya sendiri. 
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b. Yakin akan standar-standar dan pengakuan terhadap dirinya tanpa 

terpaku pada pendapat orang lain. 

c. Memiliki perhitungan akan keterbatasan dirinya dan tidak melihat 

pada dirinya sendiri secara irasional . 

d. Menyadmi asset diri yang dimilikinya, dan merasa bebas wrtuk 

menarik atau melakukan keinginannya. 

e. Menyadari kekurangannya tanpa menyalahkan diri sendiri. 

Di dalarn penerimaan diri ada beberapa karakteristik penetirnaan diri yang 

menyatakan seseorang mau menerima dirinya, yang diugkapkan beberapa tokoh 

dibawah ini yaitu : 

Menurnt Sheere ( daiam Croubach, I 993) cm-cm seseorang yang mau 

menerima diri adalah : 

l . Mempunyai keyakinan akan kemampuarmya untuk menghadapi 

kehidupannya. 

2. Menganggap dirinya berharga sebagai seseorang manusia yang 

sederajat dengan orang lain . 

3. Berani mernikui taJtggungjawab terhadap perilakm1ya. 

4. Menerima pujian dan celaan secara objektif. 

5. Tidak menyalahkan dirinya akan keterbatasan yang dimilikinya 

ataupun mengingkari keiebibannya. 

Sedangkan menurut Allport (dalam Hjelle & Zeigler, 1992) cm-cm 

seseorang yang mau mene1ima diri yaitu sebagai berikut : 

a. Memiiiki gambaran yang positif tentang diri11ya. 
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b. Dapat mengatur dan dapat bertoleransi dengan rasa frustasi dan 

kemarahannya. 

c. Dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa memusuhi mereka apabila 

orang lain beri kritik. 

d. Dapat mengatur keadaan emosi mereka (depresi , kemarahan). 

Jersild (1998) memberikan perbedaan karaktetistik individu yang 

menerima keadaan dirinya atau yang telah mengembangkan sikap penerimaan 

ierhadap keadaam1ya da:n menghargai diri sendiri, yakin akan standar-standar dan 

pengakuan terhadap dirinya tanpa terpaku pada pendapat orang lain dan memiliki 

perhitungan akan keterbatasan dirinya. Dan tidak melihat pada dirinya sendiri 

secara inasionai. Orang yang meuerirna dirinya menyadari asset diri ya.11g 

dimilikinya, dan merasa bebas untuk menarik atau melakukan keingi.nannya . 

Mereka juga menyadari kekurangan tan pa menyalahkan diri sendi1i . 

Hjelie (1992) mengemukakan uahwa seseurang yang rnerniiiki penerimaau <liri 

mempunyai karakteristik bahwa individu tersebut memiliki gambaran positif 

terhadap dirinya dan dapat bertahan dalam kegagalan atau kepedihan serta dapat 

mengaiasi kea.daan emosionainya sepeni depresi, marnh dan rasa bersaiah. 

Jadi kesimpulan karakteristik penerimaan diri dari beberapa tokoh di atas yaitu 

seseorang yang mau menerima dirinya sendiri mempunyai keyakinan akan 

kemampuannya uniuk menghadapi kei 1i<lupau11ya, menganggap ditinya berharga 

sebagai seseorang manusia yang sederajat dengan orang lain, berani memikul 

tanggung jawab terhadap perilakunya, dapat menerima pujian dan celaan secara 

objektif. Setta dapal berinieraksi Jeugan orang iaiu ianpa memusuhl mereka 
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apabila orang lain beri kritik, dapat mengatur keadaan emosi mereka ( depresi, 

kemarahan). Dapat menerima keadaan dirinya atau yang telah menge:mbangkan 

sikap penerimaan terhadap keadaannya dan menghargai diri sendiri. 

B. Kepribadian Tangguh (Hardiness) 

1. PengertianKepribadian 

Sebelum membahas lebih jau.h tentang pengertian kepribadian itu sendiri, 

ada hal mendasar yang perlu diurakan terlebih dahulu, yaitu tentang jiwa manusia. 

Pada dasamya jiwa manusia dapat dibedakan menjadi dua aspek yakni aspek 

kemampuan (ability) dan aspek kep1ibadian (personality) . Aspek kemampuan 

meliputi ; prestasi belajar, intelegensia dan bakat. Aspek kepribadian meliputi ; 

watak, sifat, penyesuaian diri, minat, sikap dan motivasi . (Hartono, i994) 

Bahasan mengenai kepribadian telah dirnmuskan oleh para ahli psikologi , 

dan rnmusannya berbeda-beda satu dengan yang lain. George Kelly misalnya 

mernmuskan kepribadian sebaga.i earn yang unik tiari individu <laiam mengatiikan 

pengalaman-pengalaman hidupnya. Sedangkan Gordon Allport merumuskan 

kepribadian sebagai suatu organisasi yang dinamis dari sistem psikofisik individu 

yang menentukan tingkah iaku <lan pemikiran in<livi<lu secara khas. Sementara itu 

Sigmun Freud memandang kepribadian sebagai suatu struktur yang terdiri da1i 

tiga sistem, yakn.i; ide, ego, dan super ego. Dan terakhir Poejawijatna menekankan 

bahwa kepribadian adaiah kesatuan insa ui yang berbudi dan berkehendak yang 

menentukan tindakan manusia. 
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Batasan yang berbeda-beda tersebut di atas dapat diambil suatu 

kesimpuian bahwa kepribadian merupakan suatu organisas1 yang hanya dimiliki 

oleh manusia yang menjadi penentu pemikiran dan tingkah lakunya. Setiap · 

individu manusia memiliki kepribadian yang khas, berbeda dengan individu yang 

lain. 

2. Faktor-faktor yang mempengarubi kepribadian 

Daiam proses pembentukannya, kepriba<lian seseorang <lipenganthi okh 

faktor-faktor genetik atau biologis, pengalaman-pengalaman sosial dan perubahan 

lingkungan. Menurut Geoghegan ( dalam Had jam, 2004) lingkungan yang 

mempengaruhi kepribadian masih diri11ci rnenjadi iingkungan prenatai atau 

lingkungan internal dan Lingktmgan postnatal atau lingkungan ekstemal. 

Lingkungan postnatal atau lingkungan ekstemal inilah yang biasa disebut sebagai 

lingkungan daiam pengertian tunum, yak:ni tempat seseorang berhubungan dengan 

dunia luar dirinya, yang lebih lanjut dapat dibedakan menjadi lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial. 

fadi dapat disimpuikan bahwa kepribadian seseorang dipengaru.hi oieh 

faktor pembawaan dan faktor lingkungan. Jika pembedaan lingkungan menjadi 

lingkungan fisif dan lingkungan sosial tersebut sesungguhnya didasarkan pada 

aspeknya, maka pembeciaan iingkungan dapal puia diiakukan berdasarkan jenis 

lingkungannya. Menurut jenisnya ditinjau dari berlangsungnya proses pendidikan, 

lingkungan dibedakan menjadi tiga bagian, yakni lingkungan keluarga, 

iingkungan sekoiah, dan lingktmgan masyarakat. 
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3. Teori-Teori Tentang Kepribadian 

Menurut Holzman dikutip Supratiknya (1995) menerangkan bahwa teori­

teori tentang kepribadian yang tumbuh dari pengalaman budaya barat, secara agak 

kasar lazim dibedakan ke dalam tiga aliran besar berdasarkan pandangan falsafi 

tentang manusia yang rneiatarbelakangi. 

Pertama adalah teori-teori yang bertolak dari pengandaian bahwa manusia 

pada dasamya dilahirkan dengan pribadi yang jahat. Tingkah laku manusia 

digerakkan oieh daya-daya yang bersifat negaiif atau merusak dan tidak didasari, 

seperti kecemasan dan agresi atau permusuhan. Maka agar berkembang ke arah 

yang positif manusia membutuhkan cara-cara pendampingan yang bersifat 

inpersonai dan direktif atau rnengarahkan. Contoh khas teuri yang beraiiran 

demikian adalah psikoanalisis klasik Sigmund Freud. Dalam sejarab psikologi 

aliran pemikiran yang agak pesimistik ini dikenal dengan sebutan mazhab 

pertama. 

Kedua adalah teori-teori yang bertolak dari pengandaian bahwa manusia 

pada dasamya dilaliirkan netral bagaikan "kertas putih". Lingkunganlah yag akan 

menentukan arah perkembangan tingkah laku ma11usia iewat µroses beiajar. 

Artinya, perkembangan manusia bisa dikendalikan ke arah teitentu sebagaimana 

ditentuka.n oleh pihak luar (lingkungan) dengan kiat-kiat rekayasa yang bersifat 

impersonal dan direktif. Contoh khas pandangan ini aciaiah behaviorisrne radikai 

B.F. Skinner. Dalam sejarah psikologi, aliran pemikiran yang detenninistik ini 

disebut mazhab kedua. 
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Ketiga, adalah teori-teori yang bertolak dari pengandaian bahwa manusia 

pada dasamya diiahirkan baik. Tingkah iaku manusia dengan sadar, bebas, dan 

bertanggung jawab dibimbing oleh daya-daya positif yang berasal dari dalam 

dirinya sendiri ke arah pemekaran selumh potensi manusiawinya secara penuh. 

Agar berkembang ke a.rah yang positif, manusia tidak pertama-pertama 

membutuhkan pengarahan melainkan suasana dan pendam pi ngan personal serba 

penuh penerimaan dan penghargaan demi mekamya potensi positif yang melekat 

pada di.rinya. Contoh khas pendiria.n teoritis sernacarn ini ada.iah teori hurnanisiik 

Abraham Maslow dan Carl Rogers. Dalam sejarah psi.kologi, ali.ran pemikiran 

yang optimistik ini disebut Mazhab ketiga. 

4. Pengertian Kepribadian Tangguh (Hardine!ts) 

Tipe kepribadian yang mempunyai kemampuan dan daya tahan terhadap 

stres yang dapat dihicarakan akhi.r-akhir ini adaiah kep1ibadian tangguh 

(hardiness a.tau hardy personality) yang merupakan gagasan konsep dari Kobasa 

( 1992). Kepribadian tangguh adalah karakteristik kepribadian yang mempunyai 

flmgsi sebagai sumber periawanan pada saat individu rnenemui suatu kejadian 

yang meni.rnbulkan stres (Kobasa dkk, 1992). 

lndividu dengan kepribadian tangguh menyukai kerja keras karena dapat 

rnenikmati peke1jaan yang diiakukan, membuac suatu keputusan dan 

melaksanakannya karena memandang hidup ini sebagai suatu yang harus 

dimanfaatkan dan diisi agar mempunyai makna. lndividu yang tangguh sangat 

dianggap sebagai suatu tanlangan dan sangat berguna un iuk perkembai1gan. 
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Kobasa (1992) menyatakan bahwa tipe kepribadian tangguh ini menunjukkan 

adanya komitmen, kontroi, dan tantangan. Secara teoritis gabw1gan dari ketiga 

aspek ini merupakan undimensional dan merupakan satu faktor (Funk dan 

Houston, 1977). 

Dari uraian teori diatas dapat disirnpulkan bahwa Hardiness (kepribadian 

tangguh) adalah karakteristik kepribadian yang mempunyai daya tahan dalam 

menghadapi kejadian-kejadian yang menekan dan menegangkan sehingga akan 

cetap sehat secara rnentai dan fisik. 

5. Aspek-aspek Kepribadian Tangguh 

Huuungan dari adanya komitmen, kuntroL da11 la11tanga11 ini bukan 

merupakan kesatuan dan ketiga aspek tersebut mempunyai hubungan yang relatif 

lemah (Funk dan Houston: Hull dkk dalam Taylor, 1995 ) 

a. Komitmen 

Komitmen adalah kecenderungan untuk melibatkan diti ke dalam 

kegiatan apapun yang dilakukan (Kobasa dkk , 1992 ). lndividu yang 

mempunyai komitmen yang kuat akan mudah le1iarik da n terlibat st:cara 

tulus ke dalam kegiatan apapun yang sedang dike1jakan dan perasaan yang 

wajar akan menuntunnya untuk mengidentifikasi dan memberikan a1t i 

pada setiap kejadian dan segala sesuatu yang ada daiarH ii11gkunga1111y<l 

lndividu yang memilik i kepr.ibadian tangguh maka individu tersebut 

memiliki komitmen kuat tidak akan mudal1 menyerah pada tekanan. Pada 

sam mt:nghadapi stres indi vidu ini akan meiakuka11 , ·uwegt me11ghadap1 
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masalah yang dalam membina hubungan baik dengan mitra/dialer 

kenderaan bennotor sesuai dengan nilai-nilai, tujuan, dan kemampuan 

yang ada dalam dirinya. Sebaliknya, individu yang tidak tangguh maka 

memiliki komitmen yang lemah dan mudah merasa bosan atau merasa 

iidak berarti, menarik diri dari tugas-l11gas yang harus dike1jakan, pasif, 

dan lebih suka menghindar dari berbagai aktivitas. Individu yang tidak 

tangguh akan menilai kejadian yang menimbulkan stres sebagai sesuatu 

yang hanya dapat ditahan dan tidak dapat diperbaiki. 

b. Kontrol 

Kontrol merupakan kecenderungan untuk menenma dan percaya 

bahwa individu dapat mengontrol dan mempengaruhi suatu kejadian 

dengan pengalamannya ketika berhadapan dengan hal-hal yang tidak 

terduga. Orang-orang yang memiliki kontrol yang kuat akan selalu lebih 

optimis daiarn rnenghadapi masaiah-masaiah daripada individu yang 

kontrolnya rendah. 

Powerlessness adalah perasaan pasif dan merasa akan selalu disakiti 

oieh hai-hal yang tidak dapat dikendalikan dan kurang memiiiki inisiati f 

serta kurang dapat merasakan adanya sumber-sumber dari dalam dirinya, 

sehingga individu merasa tidak berdaya jika menghadapi hal-hal yang 

meni mbnikan ketegangan. 
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c. Tantangan 

T lliiiangan adalah keceudenmgati untuk meinaiidang suai tt perubahan 

dalam hidupnya sebagai sesuatu yang wajar dan dapat mengantisipasi 

pernbahan itu sebagai stimulus yang sangat berguna bagi perkembangan 

dan memandang hidup sebagai suatu tantangan yang menyenangkan. 

lndividu yang mempunyai tantangan yang kuat adalah orang-orang yang 

dinamis dan memiliki kemampuan dan keinginan untuk maju yang kuat , 

tnt:nemukan cara yang iebih mudah untuk menghilangkan atau mengwangi 

keadaan yang menimbulkan stres dan menganggab sh·es bukan sebagai 

suatu hambatan. 

Sebaiiknya individu yang threatened menganggab sesuatu itu harus 

stabil karena individu merasa kuatir dengan adanya perubahan, dianggab 

merusak dan menimbulkan rasa tidak aman, serta ancaman. Selain itu 

indi vidu yang rhremened tidak dapat menyambut dengan baik terhadap 

perubahan dan mernandang perubahan sebagai suatu ancaman daripada 

suatu tantangan, dan selalu menghubungkan dengan penekanan dan 

penghindarnn (Zara dan Oison daiarn Struti011 dkk, 1995). 

Komitmen, kontrol , dan tantangan akan rnemelihara kesehatan 

seseorang walaupun berhadapan dengan kejadian-kejadian yang secara 

urn um diauggab sebagai kejadian yang menimbulkan stres. Sei..:arn iebib 

spesifik pentingnya kepribadian tangguh adalah bahwa orang-orang yang 

memiliki perasaan komitmen, kontrol, dan tantangan yang kuat cendenmg 

Lutiuk mereaksi keja<liai1 yang penuh dt:ngan slres <lengan cara yang k bih 
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menyenangkan dibandingkan individu yang mempunyai komitmen, 

kontroi, dan tantangan yang rendah. 

lndividu yang mempunyai kecenderungan kepribadian tangguh yang 

kuat akan melakukan tindakan-tindakan yang langsung untuk mengetahui 

kejaJian-kejadian daiam bidup yang dimasukkannya ke dalam kebidupan 

individu serta belajar dari kejadian-kejadian, baik nilai maupun 

kegunaannya. Lebih jauh lagi individu akan melakukan tindakan yang 

eft:kri f, menggunakan strategi rnenghadapi masaiah yang aktif sepe1i i 

prohlemfocused copinK (William, Wiebe, dan Smith dalan1 Taylor, 1995). 

6. Faktor-fa ktor yang Mempengaruhi Kepribadian Tangguh 

tvku u1 ui Bissunndt ( 1998) beberapa faktor yang dapat menumbuhkan uel11 

menjngkatkan kepribadian tangguh antara lain: 

a . Penguasaan pengalaman (mas1ery experiences) 

b. Kemalangan Emusi (feelings ufposiiiviiy) 

c. Pola asuh orangtua (parental explanat01y style) 

d. Hubungan yang hangat atau mendukung (warm/ supportive 

reiw ion sh ip) 

e. Kontribusi aktivitas (contributory activities) 

f. Kompetensi sosial (social skills) 

g. Kesempatan untuk tumbuii dan berkembang (opportuniiy.fiJr grow1h) 

Dapat d1s impulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi tipe 

kepribadian tangguh adalah ; a. Penguasaan pengalaman (mastery exp1:mcnces) 
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b. Kematangan Emosi (feelings of positivity) c. Pola asuh orangtua (parental 

expianauny style) d. Hubungdn yang hangat atau rnendukung (warmhupportiw! 

relationship) e .. Kontribusi aktivitas (contributory activities) f. Kompetensi sosial 

(social skills) g. Kesempatan untuk tumbuh dan berkembang (opportunity for 

growth) , 

C . Dukungan Keluarga 

i. Pengcrtian Dukungan Keiuarga 

Dukungan keluarga adalah dukungan atau aktifitas yang memberikan 

penguatan positi f pada jaringan sosial infonnal di dalarn suatu strategi atau bentuk 

yang ceriniegrasi .Strategi itu adaiah kombinasi dari hai yang tidak meianggar 

undang-undang, sukarela, ada komunitas dan bentuk dukungan yang terdapat di 

dalam komunitas rumah. Fokus di dalam dukungan keluarga ini adalah 

meiindungi kesehata11, kesejahteraan, hak-hak individu di daiam keiuarga, serta 

menJanun individu agar mendapatkan proses pendidikan yang baik. Fokus daii 

dukungan keluarga adalah mendukung kehidupan individu baik dalam bidang 

sosiaL psikoiogis, perkembangan pendidikan (Giliigan, i 995 ). 

Menurnt Audi t Commission (dalam Canavan &Dolan, 2000), dukungan 

keluarga adalah segala macam aktifitas maupun fasilitas yang diterima daii 

komunitas grup atau individu ia in, dimana di daiamnya ierdapat arahan dart 

dukungan keluarga untuk meningkatkan pengembangan individu. Dukungan 

keluarga dapat meningkatkan perkembangan kearnanan yaitu dengan mengmangi 

sumber sires pada i11dividu d i daiarn kehidupan keiualga, meningkat.kan si.kap 
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kompetensi dan merupakan penghubung dengan lingkungan luar yang disesuaikan 

dengan iahap perkembangan individu. 

Menurut Santrock (2003 ), duktmgan keluarga merupakan dukungan 

dimana keluarga memberikan kesempatan pada individu agar dapat 

mengembangkan kernarnpuan yang dimiiikinya, belajar mengambii inisiaiif, 

mengambil keputusan mengenai apa yang ingin dilakukan dan belajar 

mempe1tanggungjawabkan segala perbuatannya. Dengan demikian individu akan 

dapai mengaiami pembahan dari keadaan yang sepenuhnya tergarritmg pada 

keluarga menjadi mandiri . 

Sedangkan menurut Amstrong (dalam Taylor, 1995) keluarga hendaknya 

memberi dukungan pusiii f da11 menghargai individu, se1ta memeiihara dan tidak 

memberi rangsangan palsu bagi putra-putri mereka. Dengan adanya perhatian dan 

dukungan dari keluarga, individu akan lebih giat dan lebih bersemangat dalam 

beiajar karena ia taitu baitwa bukan dirinya senditi saja yang berkeinginan untuk 

maju, akan tetapi keluarganya pun demikian. Totalitas sikap keluarga dalam 

memperhatikan segala aktivitas individu selama menjalani rutinitasnya sebagai 

peiajar sangai uiperiuka11 agar si i.rn.iividu mudah daiam mentransfer iimu seiama 

menjalani proses belajar (dalam Keluarga Sebagai Sahabat Remaja, 2002). 

Sikap dukungan keluarga yang dapat diberikan keluarga yang dapat 

rnendornng perkembangan inieiektuai individu daiam berpetiiaku rmmdi1i adaiah 

sikap responsif interaktif terhadap indi vidu, dan pembe1ian perhatian atau 

dukungan kepada individu serta tersedianya lingkungan rumah yang kondusif 

untuk beiajar i11dividu. Seiai11 itu kd uarga juga dapat menggunakan bahasa da11 
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cara mengajar yang baik, sehingga dapat mendorong kemandirian dan kreativitas 

individu. Hasilnya individu akanrnenunjukkan hasrai ingin tahu, kreatif, 

mengeksplorasi situasi baru yang berkaitan dengan pendidikan (Stewart dan 

Koch, 1993 ). 

Dari uraian di atas dapat disimpuikan bahwa dukungan keluarga adaiah 

aktifitas yang memberikan penguatan positif dengan berbagai macam aktifitas 

maupun fasilitas yang diberikan kepada individu, dimana di dalamnya terdapat 

arahan dan kedekatan unl11k meningkatkan pengembangan individu. 

2. Jenis-Jenis Dukungan Keluarga 

ivfem.1rtti Cutwna ( i 994 ), Juktmgan kdnarga dapat clibagi menjadi 

beberapa ha! , sebagai beri.kut : 

a . Concrete Support. berhubungan dengan perilaku praktik atau nyata 

untuk membantu individu . 

b. Emotional Support, terdiri dari empati, mendengarkan dan ada keti.ka 

dibutL1hkan oleh seseorang. 

c. Advice s·upporl, dukungan mt pentmg di dalam keiuarga agar 

memberikan rasa kenyamanan dan ketentraman. Dukungan ini berupa 

pemberian saran kepada individu. 

d. i ~·.~'leem Suppun. dukungan irn berupa duktmgan yang dapat 

meningkatkan harga diri seseorang. Bagi keluarga, dukungan 1m 

rnerupakan fondasi di dalam sistem personal (Bttrleson, 1999). 
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Menurut Gilligan ( 1995) dukungan keluarga dapat dibagi menjadi : 

a. Cioseness, dukungan di daiam keiuarga clan orang iain, dimana 

seseorang mendukung orang lain , bersikap responsif kepada individu 

lain. 

b. Reciprocity. merupakan periiaku dimana bantuan yang diberikan 

kepada orang lain bersifat reciprocity. Perilaku ini terjadi secara 

otomatis di dalam keluarga, dimana dukunga.n terjadi ketika 

dibutuhkan oieh seseorang. 

c. Durability, berhubungan dengan tingkat atau waktu seberapa sering 

individu mendukung. 

3. Aspek-aspek Dukungan Keluarga 

Menurut Willis, 1985 ( dalam Taylor, 1995) bahwa aspek dukungan 

keiuarga terdiri dati: 

1. Dukungan harga diri , adalah suatu bentuk dukungan yang diberikan 

keluarga dengan memandang bahwa individu berhasil, mampu, 

berguna daiam kehidupan , sekaiipun tetap memiliki keiemahan dan 

pemah mengalami kegagalan-kegagalan, kepercayaan diri , 

kompensasL prestasi dan kebebasan. 

2. Dukungan informasi, yakm dukungan yang diberikan untuk 

memecahkan masalah dan menemukan jalan keluar bagi individu 

sekalipun hanya sekedar nasehat. 
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3. Dukungan alat, yakni dukungan nyata atau dukungan material 

beberapa contoh ak.iivitas yang termasuk di sini, seperti memberikan 

bantuan material berupa uang, makanan kepada orang yang 

membutuhkan. 

4. Keterdekatan emosi, dukungan yang cukup berarti dalam berbagai 

aktivitas sehari-hari, sepetti sating mengerjakan tugas bersama-sama, 

makan malam bersama, berekreasi bersama-sama, menghadi1i pesta, 

dan menonton fiim bersama-sama. 

5. Dukungan motivasi, yaitu rnemberikan dorongan pada individu untuk 

bisa mengambil suatu keputusan terhadap suatu masalah yang tengah 

terjadi, serta berusaha meyakinkan individu bahwa masaiah tersebut 

ada jalan keluamya dan pasti dapat diselesaikan. 

Aspek dukungan keluarga terhadap individu dapat dibagi menjadi 

beberapa yaitu sebagai berikm (daiam Keiuarga Sebagai Sahabat Remaja, 2002): 

a. Pemberian bimbingan dan nasihat. 

b. Pengawasan. 

l:. Pemberian motivasi dan penghargaau 

d. Pemenuhan kebutuhan belajar. 

Sedangkan menurut Sarafino (2002), aspek duhmgan keluarga terhadap 

individu adaiah sebagai berikut : 

a. Memelihara dan membesarkan inclividu 

Tanggung jawab in i merupakan dorongan alruni untuk dilaksakann 

agar individu dapal hidup st:ut.ra ix:rkeianjuiau . 
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b. Melindungi dan menJamm kesehatannya baik secara jasmaniah 

maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya 

lingkungan yang membahayakan dirinya. 

c . Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan ketrampilan 

yang bergtma bagi hidupnya. 

d. Membahagiakan individu untuk hidup di dunia dan akhirat dengan 

memberinya pendidikan agama sebagai tujuan akhir hidup. 

Groinick, Ryan ( i 999), membagi duktmgan keluarga yang berhubungan 

dengan pendidikan menjadi 2 hal , yaitu : 

a. Autonomy support 

Derajat <limana kduarga memberikan nilai (menghargai incliviclu) 

dan menggunakan teknik dimana keluarga mendorong individu agar 

menyelesaikan masalah secara mandiri , memili11 suatu hal , dan 

berpattisipasi daiam rnembuat keputusan, tidak memaksa individu 

dalam membuat suatu keputusan dan meningkatkan motivasi 

berprestasi individu. 

b. Siruciure support 

Mempakan kebalikan dari awonomy support. Yaitu 

kecenderungan dimana keluarga memiliki arahan yang konsisten, 

harapan dan peranan atau atman bagi periiaku irniividu. 
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D. Hubungan antara Kepribadian tangguh (Hanliness) dengan Penerimaan 

Diri Anggota Satiantas Poires Langkat. 

Pemahaman diri yang objektif akan membuat seseorang mengerti akan 

dirinya, termasuk kelemahan dan kelebihan yang dimiliki serta bisa bersikap 

positif daiam menanggapi keiemahan dan keiebihan yang ada. Menurut 

Loekmono (dalam Kartono, 1995) tujuan mengenal dan memahami diri sendiri 

bukannya untuk membuat orang menjadi kecewa setelah mengetahui bagaimana 

kepribadian dir.11ya, tetapi diharapakan agar seteiah ruengenai dan memahami 

dirinya sendiri seseorang dapat menerirna kenyataan yang ada Jalu bernsaha 

dengan yang ada pada dirinya untuk mengembangkan pribadinya agar sehat dan 

memiiiki karakte1istik yang positif. 

Penerimaaan diri mengandung persepsi terhadap dirinya sendiri. Willi 

( dalam Fahiroh dan Sulaiman, 2002) rnenyatakan bahwa penerimaan diri 

berhubllilgan dengan penyesuaian diri yang tinggi seiain memberikan surnbangan 

pada kesehatan mental seseorang se1ta hubungannya antar pribadi. Lebih rincinya 

hubungannya antara persepsi dengan penyesuaian diri dalam penerimaan diri yaitu 

diawaii dengan pengamatan individu saa[ menghatlapi objek-ubjek 1iii secara 

kontak langsung dengan stimulus yang masih ada dan memberikan tanggapan 

yang dialami oleh perangsang sehingga individu mempunyai pendapat mengenai 

suatu objek yang diamati. Setdah tirnbul tanggapa11, indivitlu muiai mdakukan 

tindakan penyesuaian diri untuk masuk dalam objek riil tersebut. 

Penerimaan diri ini sangat berpengaruh terhadap bagaimana seseorang 

mi;;;njaiani hidup. Seseorang yang mampu menerima tlirinya secara jujur, baik di 
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dalam (hati, pikiran, perasaan) maupun di luar (perilaku, penampilan), tidak takut 

memandang di1inya secara jujur karena ia tidak bisa iari dari diri sendiri, waiau 

apapun yang ia lakukan 

Menurut Wellinghan ( dalam Pumami, 1997) faktor kepribadian 

mernainkan peranan penting daiam kesuksesan individu. Kepribadian yang positif 

mendukung proses penerimaan diri polisi dalam menghadapi cemoohan dan 

persepsi negatif masyarakat terhadap kinei:janya dibanding kepribadian yang 

negatif. individu yang rnemihki sifai tidak mu<lah purus asa, teklm, git,rih, 

memiliki kemauan keras, dan memiliki semangat sangat mendukung dan 

be1manfaat dalam menyelesaikan tugas-tugas atau pekerjaannya. 

Kobasa ( 1992) mengernbangkan kunsep kep1ibadia11 tanggu.h dengau 

mengatakan bahwa individu yang berkepribadian tangguh memilik i karaheristik 

tingginya tingkat kontrol, komitmen dan tantangan. Kontrol adalah keyakinan 

individu bahwa di1inya dapat mempengamhi perisriwa-peristiwa yang te1jadi arns 

dirinya. Kornitmen adalah kecendenmgan untuk melibatkan diri dalam aktivitas­

aktivitas yang sedang dihadapi. Terakhir tantangan adalah kecendemngan untuk 

rnemandaug suatu perubahan yang te1jadi sebagai kesernpata11 umLlk 

mengembangkan di..ri dan bukan sebagai ancaman terhadap rasa amannya. 

Pribadi yang kuat adalah akar kesuksesan dan kebahagiaan . Tanpa 

keptibadian yang tertanam kltat dan daiam , suiit bagi kiia umuk bisa rueraih 

kemaj uan dalam hidup. Sebagai anggota kesatuan Satlantas, yang mengemban 

misi; Memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan secara mudah, 

tanggap dan tidak disk1imi.naiif demi 1m:wuju<lka11 rasa aman mdaiui ke1jasama 
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dengan seluruh elemen masyarakat kota Medan, Memelihara keamanan dan 

kete1tiban masyarakat sepanjang waktu di seluruh wiiayah hukum Poires Langkat 

serta mengefektifkan fungsi Perpolisian Masyarakat dalam memelihara 

Kamtibmas di lingkungan masing-masing, Memelihara keamanan dan ketertiban 

Lantas di wiiayah hu1.'Um Poires Langkat tmtuk menJamin keamanan, 

keselamatan, ketertiban dan kelancaran arus orang dan barang, Meningkatkan 

kerjasama Internal Polri dan kerjasama dengan aparat penegak hukurn pada 

instansi terkait serta komponen masyarakat, ivienge111bangka11 Perpoiisian 

Masyarakat (Polmas) di wilayah hukum Polres Langkat yang berbasis kepada 

masyarakat patuh hukum (Law Abiding Citizen), Menegakkan hu.kum di wilayah 

hukwn Poires Langkat secara profesional, objekbf, proporsionai, lransparan dan 

akuntabel untuk menjamin kepastian hukum dan rasa keadilan, Mengelola sumber 

daya Polres Langkat secara profesional, proporsional , transparan, akuntabel dan 

modem guna mendukung operasionai tugas Poires Langkat , iviembangun 

kemitraan dan kebersamaan (Partnership Building) dengan seluruh potensi 

masyarakat dan instansi pemerintah dalam memeliJ1ara keamanan dan ketertiban 

tii wiiayah hukum Poires Langkai. 

Dari uraian di atas dapat disirnpulkan bahwa kepribadian tangguh akan 

sangat mendukung penerimaan diri para petugas Satlantas Polres LangkaL dalam 

rneiaksanakan tugas-tugasnya, daiarn pencapaian visi Jan misi urganisasi Puiri . 
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E. Hubungan antara Dukungan Keluarga dengan Penerimaan Diri Anggota 

Satlantas Polres Langkat 

lndividu yang memiliki penerimaan diri akan lebih mampu menyesuaikan 

kondisi emosional dengan realitas yang dihadapi, memiliki keyakinan terhadap 

kemampuan yang dimiliki, memandang diri sebagai individu yang beritarga, 

bertanggung jawab, berpendirian, serta mampu menerima kelebihan dan 

keterbatasan yang dimiliki (Anastri, 2011; Salwa & dkk. , 2010). Hurlock (dalam 

Tentama, 2010) menyatakan bahwa penerimaan diti adaiah suaiu kesadaran 

individu tentang karakteristik diti dan kemauan w1tuk hidup dengan keadaan 

dirinya. Ketika individu dapat menerima diri akan terbentuk sikap positif terhadap 

suacu keadaau yang tidak menyenangkan, sehingga individu rnampu meiihat 

keadaan yang dialami secara rasional, tidak mudah putus asa atau menghindar dari 

keadaan yang tidak menyenangkan tetapi akan mencari jalan keluar atas 

pennasaiahan yang dihadapi. Dengan demikian individu akan rnernpw1yai rnentai 

yang kuat, yang akan membantu dalam menghadapi stresor kehidupan (Chaeruni 

dalam Dwitantyanov, 2012; Rizkiana & Retnaningsih, 2009). Nurviana, Siswati 

dan Dewi (2009) juga mengungkapkan bahwa individu yang memiiiki penerimaan 

diri akan lebih tenang dalam menghadapi suatu permasalahan, mampu beradaptasi 

terhadap stres, beban yang dialami dapat menjadi lebih ringan . 

ivientai yang sehat tidak hanya dapat terwujud dengan adanya peneriwaan 

diri tetapi juga adanya dukungan sosial dari keluarga karena individu yang 

memperoleh dukungan sosial yang tinggi akan menjadi individu yang lebih 

upc imis dan iebi.h mampu beradaptasi cerhadap stres (iviazbow, 2009) Foionsen 
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dan Beehr (dalam Komalasari, 2006) juga mengungkapkan bahwa duktmgan 

sosiai dapat secara efektif mengurangi stres yang dialami individu terlebih lagi 

pada individu yang mengalarni pennasalahan dalam hidupnya, salah satunya 

adalahyang berhubungan dengan pekerjaan dan mengalami masalah finansial. 

Sheridan dan Radmacker (daiam Komalasari , 2006) menyebutkan bahwa adanya 

duklmgan sosial dapat membuat individu menyadari bahwa ada lingktm gan 

terdekat individu yaitu keiuarga yang siap membantu individu dalam menghadapi 

rekanan . Duktm!:,ran sosiai yang diberikan oieh keiuarga dapat bernpa duktmgan 

emosional, dukungan penghargaan, duklmgan alat, dan dukungan infonnati f 

(Adicondro & PtUllamasari, 2011 ). 

Dukungan ernosional yang diberikan oieh keluarga seperti rasa empati, 

selalu ada mendampingi individu ketika mengalami pennasalahan, dan keluarga 

menyediakan suasana yang hangat di keluarga dapat membuat ind ividu merasa 

Jiperhatikan, nyaman, diperduiikan dan dicintai oieh keluarga sehingga in di vidu 

akan lebih mampu menghadapi masalah dengan lebih baik. Begitu j uga dengan 

dukungan penghargaan yang diberikan oleh keluarga yang dapat berupa 

pembenan apresiasi ketika individu mencapai suatu keberhasi ian, pemberian 

semangat , persetujuan pada pendapat individu dan perbandingan yang positif 

dengan individu lain. Dukungan ini membantu individu dalam membangun harga 

diri dan kompeiensi. Dukungan penghargaa.n sangai dibutuhkan uieh in<li vidu 

yang mengalami cercaan dari masyarakat, persepsi negatif dapat membuat rasa 

percaya din i.ndi vidu yang memmm. Adanya penghargaan yang positif dari 
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keluarga akan membantu individu untuk meningkatkan rasa percaya dirinya (S.arl, 

2011 ; Johnson & Johnson dalam Ennayanti & Abdullah, 20 l l ). 

Selain dukungan emosional dan penghargaan, dukungan alat arau 

instrumental dari anggota keluarga juga sangat dibutuhkan oleh individu Bentuk 

dukungan ini b erupa perhatian, dukm1gar1 infonnasi, masukan dan saran d· 11t 

mengurangi kecemasan karena individu dapat langsung memecahkan masalah 

yang berhubungan dengan peker:jaan. 

F. Hubungan antara Kepribadian Tangguh (Hardiness) dan Dukungan 

Keluarga dengan Penerimaan Diri Anggota Satlantas Polres Langkat 

rvk1tu1 ul Pamtes (Pt1rwantu, 2004) peJ1erint<ta11 Ji ri aualah suatu li11gkai<l1t 

kesadaran individu tentang karakteristik pribadinya dan adanya kemauan untuk 

hidup dengan keadaan tersebut. lndividu yang dapat menerima di.ri diartikan 

sebagai ind ividu yang tidak bermasalah dengan di.:ri sendiri . individu ini tidak 

akan malu dengan kekurangan dan kelemahan yang ada pada dirinya, serta tidak 

menyalahkan kondisi-kondisi yang tidak dapat dirubah. lndividu tersebut merasa 

bahwa karak teri stik tertentu yang dimiiiki adaiah bagian diri yang tidak ie1v1 sai1 

yang selanj utnya dihayati sebagai anugerah. Segala apa yang ada dalam dirinya 

dirasakan sebagai suatu yang menyenangkan, sehingga individu tersebut memil iki 

keinginau untuk lerus dapat meni.kmati kehidupan berupa apapun yang te1jaJi . 

lndividu yang dapat mene1irna dili menurut Allport (Hjelle dan Zieg: la r, 

l 992) memilik.i ci ri -ciri sebagai berikut: a. Memiliki gambaran posit if tentang 

diri 11ya b. Dapat mengatur dan dapat bertoieransi dengau rasa frustasi da11 ma1aii 
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c. Dapat berinteraksi dengan orang lain d. Dapat mengatur keadaan emosi dirinya 

e. Memiiiki persepsi yang reaiistis dan kemampuan untuk menyelesaikan masaiah. 

Faktor - faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan diri menurut Sari 

(Satyaningtyas, 2005) adalah: a. Pendidikan, yaitu individu yang memiliki 

pendidikan iebih tinggi akan memiliki tingkat kesadaran yang lebih tinggi puia 

dalam memandang dan memahami keadaan dirinya. b. Dukungan sosial, yaitu 

individu yang mendapatkan dukungan sosial akan mendapat perlakuan yang baik 

uan menyenagkan, sehingga akan men.imbuikan perasaan memiiiki kepen.:ayaan 

serta aman di dalam diri jika seseorang dapat diterima lingkungannya. 

Faktor lain yang dapat mempengarnhi penerimaan diri seseorang adalah 

iingkungan. Hatiena dan Paters (Monks dkk, 2002) mengatakan bahwa 

penerimaan diri dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari Juar individu maupun 

dari dalam individu itu sendiri. Faktor dari dalam individu sendiri meliputi 

pengaiacnan individu yang berpengarnh terhadap perkembangan kepribadia11 

individu, sedangkan fal'tor dari luar individu terdiri dari lingkungan keluarga da11 

masyarakat. 

Faktor yang rnempengarnhi penenmaan dui yang berasai uari daiam 

individu salah satunya adalah kep1ibadian. Tipe kepribadian yang mempunyai 

daya tahan tinggi terhadap kejadian yang mengancam adalah tipe kepribadian 

rahan baniiug. Hai ini didukm1g oieh peqjeiasan Had jam, dkk. (2004) bahwa 

kepribadian tahan banting mengurangi pengaruh kejadian-kejadian hidup yang 

mencekam dengan meningkatkan penggtmaan strategi penyesuaian, antara lai n 

Jengan menggunakan sumber-sumber sosiai yang ada di iingkungannya untuk 
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dijadikan tameng, motivasi, dan dukungan dalam mengatasi ketegangan yang 

dibadapi dan membetik:an kesuksesan. 

Penjelasan di atas juga didukung oleh pendapat Kobasa (dalam Hadjam, 

dkk. 2004) yang menyebutkan bahwa kepribadian tal1an banting merupakan 

karakie1istik kep1ibadian yang mempunya1 fungsi sebagai sumber periawanan saat 

individu menemui suatu kejadian yang mengancam. Lebih lanjut Kobasa 

mengatakan bahwa kepribadian tahan banting mempakan suatu konstelasi 

keptibadian yang rnenguntungkan bagi individu untuk dapat menghadapi tekanan­

tekanan dalam hidupnya. 

tvlenurut Sarason (Puspitorini, 1992) dukungan sosial dapat diperoleh 

individu meiaiui ikatan sosiai yang bersifat positif, yaitu orang-orang yang 

dipercaya dapat membantu, dapat menghargai, serta mencintai ketika orang 

tersebut menghadapi masalah. dukungan sosial adalah suatu usaha pemberian 

barnuan kepada i11dividu dengan tujuan nntuk meningkatkan kuaiitas kesehatan 

mental , meningkatkan rasa percaya diri, doa, semangat atau dorongan, nasihat 

se11a sebuah penerimaan. Berbagai manfaat dari dukungan sosial keluarga dapat 

memba11iu indiv idu mampu beradaptasi terhadap sires, dapat menyesuaikan <liri 

dengan lingkungan dan mempunyai pemikiran yang lebih optimis. 
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G. Kerangka Konseptual 

Gambar l. Kerangka Konseptual 

H. Hipotesis 

Dari uraian diatas maka hjpotesis yang di ajukan adalah 

Ada hubungan positif antara kepribadian tangguh (hardiness) dan 

dukungan keluarga dengan penemnaan diri pada anggota Satlantas 

Polres Langkat. 

2. Ada hubungan positif antara kepribadian tangguh (hardiness) dengan 

penct"imaan diri pada anggota Satlantas Polres Langkat. 

3. Ada hubungan dukungan keluarga dengan penerimaan diri pada 

anggota Satlantas Po lres Langkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat Dan Waktu Penelitiao 

l. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Polres Langkat, 

2. Waktu Penelitian 

Tabet 1. Jadwal Penelitian 

Waktu Pelaksaoaan l 

No Jenis Kegiatan A ril Mei Jw1i Juli A us 
: 2 ] i 4 2 3 4123412 34 

Stu di 
pendabuluan 

2 Penyusunan 
roposal 

3 Konsultasi 
embimbin 

4 Seminar proposal 

5 Penyusunan tesis/ 
instrumen -----------· --

6 Pengumpulan 
data 

>----!----------·--+--+----+----+----+-+--
7 • Konsultasi 

pembi mbi r~-·--+-+--1--1-_.c.--+-~+---1--1--+-
8 Analisis data +H- i 
9 Seminar hasil--~ I ~--l .+' ____ !....._-l---'--+-+-+--1--1---+.-

I I 0 Perbaikan . ___ __,_I __._I ---1------1-+-.+---1---+--+-+-+--1--1---+.--+.-1--1---

L1~~~==i f __ ll. ' 
~baikanakhi~.~l--'--'---+---'--'--'--'--..__....i-....i----'----'-__J1__cc___,_ . .J......_ 

B. ldentivikasi Variabel Penelitian 

Variabe! penelitian menurut Sugiyono (2008) adalah suatu atribut atau 

sifat dari orang, obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang 

ditetapkan oleb peneli ti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
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Berdasarkan hubungan antar variabel, maka dalam penelitian m1 yang 

menjadi variabei peneiitian adaiah: 

1. Variabel bebas 

2. Variabei ie1ikat 

Kepribadian tangguh (Xl) 

Dukungan Keluarga (X2) 

Pene1imaan Diri (Y) 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Defooisi opern.sional adalah mdekaikan atli pada suatu kunsuak atalt 

variabel dengan cara menetapkan kegiatan-kegiatan atau tindakan yang perlu 

untuk men!,rukur konstrak atau variabel itu (Kerlinger, 1990). Vaiiabel-variabel 

daiam peneiitian ini memiiiki defenisi operasio11ai sebagai berikut : 

I. Penerimaan Diri 

Penerimaan diri adalah kemampuan meneruna kondisi diri sendiri 

secara JLLJlff dan terbuka serta tidak rnalu dan ragu mengakui 

kelemahan dan kelebihan pada diri sendiri dan di hadapan orai1g lain. 

2. Kepribadian tangguh (Hardiness) 

Kepriba<lian iangguh 111erupakau kemampuan in<lividu untuk <lapai 

menghadapi tekanan-teka.nan dalam hidupnya, untuk rnenyesuaikan 

diri terhadap tLmtutan secara tepat dan efektif, sehingga tidak akan 

mudah md arikan dit·i J an menarik diri ciari kondisi-kundisi yang 

mengancam diri indi vidu. 
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3. Dukungan Keluarga 

i. Popuiasi 

Dukungan keiuarga adatah aktifitas yang rnernberikan pen~.iatan 

positif dengan berbagai macam aktifitas maupun fasilitas )'ang 

diberikan kepada individu, dimana di dalamnya terdapat arahan dan 

dukungan keiuarga untuk meningkatkan pengembangan imiiyi 'u. 

Untuk rnelihat dukungan keluarga yang diukur melalui skala )a.fig 

disusun berdasarkan aspek-aspekyang dikemukakan oieh Willis, l 985 

(daiarn Tayior, i995) yaitu: dukungan harga diri, dukungan i:nfonnasi, 

dukungan alat, keterdekatan emosi dan dukungan motivasi . Semakin 

ti:nggi skor skala dukungan keluarga yang diberikan maka artinya 

semakin tinggi tingkat dukungan keiuarga yang diterirna uieh 

individu. Dan sebaliknya semakin rendah skor skala dukungan 

keluarga yang diberikan maka semakin rendah dukungan sosial yang 

diterirna oieh individu. 

D. Populasi dan Sampel Penelitiao 

Menurut Sugiono ( dalam Azwar, 2004) populasi adalah wilayah general isasi 

yang terdiri dari obyek atau subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik 

terientu yang ditetapkall uiei1 peneiili u11luk dipeiajari dan kemu<lian ditarik 

kesimpulannya. Azwar (2004) mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan 

dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi obyek penelitian. 
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Populasi adalah selumh unit yang akan diteliti dan memiliki sedikitnya 

sifat yang sama (Hadi, 2007) sedangkan sampei adaiah sebagian anggota dari 

populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan 

<la.pat mewakili populasinya. Populasi <la.lam penelitian ini adalah seluruh personel 

Polri yang bertugas sebagai Satlantas ber:jumlah i 05 personil. 

2. Sampel 

Menurut Ha<li (2007) sampd 111en.1pakan jmnlah sttbjek yang n1ernpakan 

bagian dari populasi yang mempunyai sifat yang sama dan sampel ini dikenai 

langsung dalam penelitian, yaitu Polisi Satuan Lalu Lintas Polres Langkat. 

Teknik pengambilan sampei daiam pe11eiitian ini adaiah Tow/ .)·umplrng, dimana 

semua populasi dijadikan sampel penelitian 

E. Metode Pengumpulao Data 

Pengwnpulan <la.ta Jaiarn pendiiian ini menggunakan metode skala. 

Alasan peneliti menggunakan mctode ska.la adalah sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Ha.di (2007), adalah scbagai berikut: 

i. Subjek a<lalah orang yang 1Jaii11g iaitu lenlang <lirinya sen<liri . 

2. Apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 

dipercaya. 

3. lnterpretasi subjek te11iang pemyataan-pemyataan yang diajukan 

kepadanya sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti. 
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Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode skala ukur. 

Skala ukur adaiah suatu dafi:ar yang berisi sejumiah pertanyaan yang diberikan 

kepada subjek agar dapat mengw1gkapkan kondisi-kondisi yang ingin diketahui. 

Skala dalam penelitian ini adalah, skala Pene1imaan Diri dan skala 

Kepribadian tangguh. 

l. Skala Penerimaan Diri 

Penerimaan diri diukur melalui skala penerimaan diri yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek penerimaan diri yaitu; pengetahuan diri, 

penerimaan diri pantulan, penerimaan diri dasar, pembandingan antara diri 

yang riil dengan ideal, pengungkapan diri , penyesuaian diri , penghargaan 

<liri, dan ada rencana ke depari. 

2. Skala Kepribadian tangguh (Hardiness) 

Kepribadian tanggu.h (Hardiness) diukur dengan skala kepribadian 

tangguh (Hardiness) yang memuat tiga aspek yaitu kumitrnen, kontroi, dan 

tantangan. Skala tipe kepribadian tangguh tersebut disusuri oleh peneliti 

berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Kobasa ( 1992 ). Semakin ti.nggi 

skor yang diperoleh berarti semakin iinggi iipe kepribadian tangguh, 

semakin rendah skor yang diperoleh berarti semakin rendah tipe 

kepribadian tangguh . 

3. Skaia Dukungan Keiuarga 

Skala dttkungan keluarga yang oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek 

yang dikemukakan oleh Willis, 1985 (dalam Taylor, 1995) yaitu: 

dukungan harga diri , duhmgan inforrnasi, dukungan aiai , ketenlekatan 
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emosi dan duktmgan motivasi. Semakin tinggi skor skala dukungan 

keluarga yang diberikan maka artinya semakin tinggi tingkat dukungau 

keluarga yang diterima oleh siswa. Dan sebaliknya semakin rendah skor 

skala dukungan keluarga yang diberikan maka semakin rendab 

dukungankeiuarga yang dite1ima oieh individu. 

Skala ini disustm dengan model skala Likert yang terdiri dari pernyataan­

pernyataan dalam bentuk favourable dan unfavourable. Dengan menggunakan 

iima aitematif piiihan jawaban, yaitu: TP (Tidak Pemah) diberi niiai i , jS (farang 

Sekali) diberi nilai 2, KK (Kadang-kadang) diberi nilai 3, SG (Sering) diberi nilai 

4 , dan SS (Sering Sekali) diberi nilai 5 

Sedangkan untuk aitem unfavourable, maka pertliaian yang diberikan untuk 

jawaban TP (Tidak Pemal1) diberi nilai 5, JS (Jarang Sekali) diberi nilai 4, KK 

(Kadang-kadang) diberi nilai 3, SG (Sering) diberi nilai 2, dai1 SS (Sering Seka.Ii) 

di beri niiai l . 

F. Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur 

l. Validitas 

Menurul Hadi (2007) suaiu aial ukur <likaiakan valid apabila dapal 

mengukur apa yang sebenarnya harus diukur. Alat uhtr dikatakan teliti apabila 

a.lat itu mempunyai kemampuan yang cennat menunjukkan ukuran besar kecilnya 

gejaia yang diukm. 

Validitas menunjukkan kepada ketepatan dan kecennatan tes dalam 

menjalankan fungsi pengukurannya. Suatu tes dikatakan mempunyai validitas 
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yang tinggi apabila tes terse but memberikan basil ukur yang sesuai dengan tuj uan 

diadakannya tes tersebut. 

Dalam penelitian ini skala diuji validitasnya dengan menggw1akan teknik 

analisis product moment rwnus angka kasar dari Pearson, yaitu mencari koefisien 

korelasi antara tiap butir dengan skor total (Hadi, 2007), dimana mrnusnya adaiah 

sebagai berikut: 

rX)' 

Keterangan: 

f'\' v Y'\' v ) 
'\' l.L.. " !\L, • I L. XY - ---- - -

N 

r,,. Koefisien korelasi anatara variabel x (skor subjek tiap item) 

dengan variabei y (total skor subjek <lari kesduruhan item ) 

XY Jumlah dari basil perkalian antara setiap X dcngan setiap Y 

X Jumlah skor seluruh subjek tiap item 

Y forniah skor keseiumhan item pa<la ~ubjek 

X2 Jumlah kuadrat skor x 

Y2 Jumlah kuadarat skor Y 

N Jumlah subjek 

Nilai validitas setiap butir (koefisien r product moment) sebenamya masih 

periu dikureiasikan karena keiebihan bobut . Keiebiha11 bouoc iui te1jad i karena 
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skor butir yang dikorelasikan dengan skor total ikut sebagai komponen skor total. 

Dan hai ini menyebabkan koefisien r menjadi iebih besar (Hadi, 2007). Formula 

untuk membersihkan kelebihan bobot ini dipakai Formula Part Whole. 

Adapun Fonnula Part Whole adalah sebagai berikut: 

Keterangan : 

r bt : Koefisien r setelab dikoreksi 

r x~ Koefisien r sebelum dikoreksi 

SDx Standart deviasi skor item 

SDy Standa1t deviasi skor total 

Dalam menentukan valid atau tidaknya suatu aitem, Azwar (2007) 

rnenyatakan jika suatu aitem memiiiki niiai pencapaian koefisien kureiasi 111inimai 

0,30 dianggap memiliki daya pembeda yang cukup memuaskan atau dianggap 

valid. 

2. Reliabilitas 

Konsep reliabilitas alat ukur adalah untLLk mencari dan mengctahui scjauh 

mana hasii pi;;ngukuran dapat dipercaya. Rdiabei dapai jug.a <likatakan 

kepercayaan, keajegan, kestabilan, konsistensi, dan sebagainya. Hasil penguktu-an 

dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap 
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kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama selama aspek dalam 

diri subjek yang diukur memang belum berubah. Analisis reliabilitas kedua alat 

ukur digunakan metode Cronbach 's Alpha, metode ini sangat populer dan 

commonly digunakan pada skala uji yang berbentuk Likert. Uj i ini dengan 

menghitung koefisien alpha. Data dikatakan reliabel apabila ''r alpha" positif atau 

r alpha > r tabel. Nilai uji akan dibuh..1ikan dengan menggunakan uji dua sisi pada 

taraf signifikansi 0,05 , program SPSS secara default menggunakan nilai ini 

(Azwar, 2007). 

Sekaran (dalarn Azwar, 2007) menyatakan untuk melihat suatu data 

dikatakan reliabel dapat dilihat dengan menggunakan nilai batasan penentu, 

misatnya 0,6. Nilai yang kurang dari 0,6 dianggap dianggap memiliki reliabilitas 

yang kurang, sedangkan nilai 0,7 dianggap dapat diterima atau cukup baik, dan 

nilai diatas 0,8 dianggap baik. 

Untuk mencari besaran angka reliabilitas dengan menggunakan metode 

( 'ronhach 's Alpha dapat digunakan suatu mmus berikut (Azwar, 2007). 

k 

2 
G t 

= reliabilitas instrumen 

= jumlah butir pemyataan 

= jumlah varian pada butir 

=va1ian total 
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G. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digttnakan untuk menguji hipotesis penditian 

yaitu Hubungan antara kepribadian tangguh dan dukungan keluarga dengan 

penenmaan diri digunakan Analisis Regresi Berganda. Penggunaan anali sis 

Regresi Berganda akan memmjukkan variabei yang dominan dahun 

mempengaruhi variabel terikat dan mengetahui sumbangan efektif dari masi ng­

masing variabel. 

Rumus Regresi Berganda adalah sebagai be1ikut : 

Y = bO+ blXl + b2X2 

Dimana : 

Y Penemnaan di1i 

XI : Kepribadian tangguh 

X2 : Dukungan keluarga 

bu besamya niiai Y jika Xi dan X2 = 0 

b I besarnya pengaruh Xl terhadap Y dengan asumsi X2 tetap 

b2 besarnya pengaruh X2 terhadap Y dengan asumsi X l tetap 

Sebelum data dianalisis dengan teknik analisis reg:resi , maka terlebih 

dahulu dilakukan uji aswnsi penelitian, yaitu : 

i . Uji nunm1iitas, yaitu untuk mengetaimi apakah ditribusi darn peneii1ia11 

masing-masing variabel telah menyebar secara nonnal. 

2. Uji Linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas 

memiiiki hubungan yang iinier dengan variabei teri.ka t. 
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BAB V 

KESiMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Bt:niasmkan hasil-hasii yang ldah diperuld1 dalam penditian utt , maka 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kepribadian tangguh dan 

du.km1gan keiuarga terhadap penerimaan diri. Hai ini ditm1jukan 

dengan koefisien Freg = 57,554; p = 0,000 dimana p < 0,050. 

menandakan bahwa semakin tinggi kepribadian tangguh dan semakin 

baik dukungan keiuarga maka akan sernakin bail< peneriniaan diri , dan 

sebaliknya semakin rendah kepribadian tanggu.h dan semakin buruk 

dukungan keluarga maka akan semakin buruk pene1imaan diri . 

Berdasarkan hasii penehtian n11, maka hipotesis yang diajukan 

dinyatakan diterima. 

2 . Ada hubungan positif yang signifikan antara kepribadian tan gguh 

teritadap penerimaan diri pada petugas satlantas Poires Langkai 

dengan sumbangan 53 ,0%. 

3. Ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan keluarga 

terhadap penerimaan di1i, denga:n smnbangan efektif yang didapalka11 

sebesar 33,2%. Total sumbangan efektif dari kedua variabei bebas 

(keptibadian tangguh dan duktmgan keluarga) terhadap penerimaan 
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di1i adalah sebesar 59 ,9%. Dali hasil ini diketahui bahwa masil1 

terdapat 40,1 % kontribusi dari faktor lain terhadap pene1imaan diri. 

4. Hasil lain diperoleh dari penelitian ini, yakni diketahui bahwa subjek 

penelitian ini para petugas satlantas Polres Langkat, memiliki 

kepribadian tangguh yang tergoiong tinggi dan memiiiki dukungan 

keluarga yang tergolong sedang dan penerimaan diri yang dialami 

tergolong baik . Hal ini diketahui dengan meliliat perbandingan mean 

empirik dan mean hipotetikinya, yakni: empiriknya kepribadiait 

tangguh (130,10) dan nilai rata-rata hipotetiknya (107,5). Untuk 

variabel dukungan keluarga nilai rata-rata/mean empiriknya (121,49) 

dan niiai raia-rata itipotetiknya ( i i 2,5). Seianjutnya tmtuk penerimaan 

diri diketahui bahwa mean rata-rata/mean empiriknya (151,05) dan 

mean hipotetiknya adalah ( 125 ). 

B. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut 1111 dapat 

diberikan beberapa saran, antara lain : 

I. Saran Kepada Subjek Penelitian 

Melihat ada kontribusi positif antara kepribadian tangguh dan dukungan 

keium ga terhadap penerirnaan diri, maka disarankan kepada petugas satianras 

untuk mempertahankan dan meningkatkan sikap pribadi yang tangguh, dan 

memiliki persepsi yang positif atas dukungan yang diberikan keluarga, sehingga 

paia µdugas satiantas memiiiki penerimaan ui1i yang semakin baik dait kbiii 
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mampu menjalankan tugas dan kewajiban dengan professional dan sebaik 

mungkin. 

2. Saran Kepada Peneliti Berikutnya 

Menyadari bahwa penelitian ini masih belum lengkap, maka disarankan 

kepada peneiiti seianjutnya yang ingin meianjutkan peneiitian ini tmt1tk mengkaji 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi penerimaan diri individu, sehingga 

penelitian ini akan semakin kaya dan kompleks. 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 

3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 

4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
c ., 

3 4 4 4 4 3 A , , 4 ., ., A A A A A 3 4 3 v ..> .. ,_ <. _, ..> .. .. .. .. .. 
7 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

9 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

11 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 

12 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 

13 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

14 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 

15 4 4 3 4 4 1 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 

16 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

17 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

18 3 4 4 4 3 3 4 4 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 

19 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 

20 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

21 4 3 3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 3 1 4 3 3 4 4 4 3 

22 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 

23 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 

24 3 4 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 1 1 3 3 3 4 

25 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 

26 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 1 3 4 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

28 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

29 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 

30 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 

31 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 

32 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 

33 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

34 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 

35 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

37 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

38 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 

39 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

40 4 4 3 4 4 1 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 

41 3 3 4 4 4 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 

42 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

43 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 1 3 4 
AA ., . , . A 3 . ., . . , ., 

4 
, 

3 
.., ., .., .., ., . .... " ... .:> .. .. .. " .. .. " " .:> .:> .:> " " " ... 

45 4 4 3 4 4 1 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 
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No. Butir Aitem Skala Penerimaan Diri 

22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 

4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 

4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 

3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 

3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 

4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 

4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 

3 3 3 z 3 z 3 .3 3 3 3 3 3 3 3 z z 3 z 3 3 3 3 

3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 

3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 2 3 4 4 3 3 3 1 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 1 4 

3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 

4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 

4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 1 1 4 3 3 3 3 3 , 3 4 3 3 

3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 

4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 A 3 4 4 3 4 4 4 A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ... ... 
4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 

4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 1 3 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 

4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 

4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 
-. .. . . 

4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 

3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 · 3 3 2 4 4 3 

4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 

4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 

4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 
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4S 46 47 48 49 so Sl S2 S3 S4 SS S6 

3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 

3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 

3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

4 
.., A 3 4 3 3 3 3 3 3 3 ,_ .. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 

3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 

3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 

3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 

3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 

3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 

3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 

4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 

3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 

3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 3 1 3 3 1 1 3 3 3 3 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 1 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 

3 3 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 

3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 

3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 

3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 

4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 

4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 

3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 

3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 

3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 1 3 

4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
, 

4 4 . , 
3 

, 
3 3 A , 

3 " .. -" " .. " 
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I 

j No 

1 

I 2 

3 
I 
I 

4 
I 
I " J 

6 

I 

7 

0 

SKALA PENERIMAAN DIRI 

Pernyataan Alternatif jawaban 

Saya mempunym kemampuan untuk mengatasi masalah 
yang mengganggu saya. 
Saya takut berbicara, jika berada di antara teman-teman 
satuan pengamanan lalu lintas. 
Saya tidak ragu-ragu untuk mengemukakan pendapat kepada 
atasan saya. 

SS 

SS 

SS 

Tanpa bantuan dari teman-teman, saya tidak akan mampu SS 
I meraih hasil yang optimal dalam bekerja. 

! s I TS 

s I TS 

S TS 

s TS 

T~ 
I . 0 

TS 

STS 

STS 

STS 

STS 

STS 

I Saya tidak ragu bahwa saya marnpu melaksanakan tugas SS / S I TS STS 
1 dengan baik. I 

1 
-1 

I Dalam suatu pertemuan, perhatian sava lebih tertuju pada ""'' I "' I ...,,"' "'...,,"' 1 

~ diri saya sendi~i dari pada kepada orang lain_ I "'
0 

"S II T• 
0

S I 0

ST• oS- I 
I _9_-+_s_a_y_a_m_a_1n_pt_1_b_e_1b_i_ca_1_·a_d_i_d_e_p_an_fo_r_u_1n_d_~_1g_1a_n_l_an_ca_r_. __ ---1l1---s_s_ t---+----t----

!J 0 Saya khawatir akan ditolak teman-teman kerja yang sedang+! SS S / TS STS 
l -_ J berkelompok, jika saya hendak bergabLmg. __ _ _ _ _ _ __ __ __ _ _ +-----~----
1 :l--1 Dalamkelompoks ava senng- inerasa !11aiti merlgetnukakan ~-.:~ r-- ~- I 'T'C°' I <''T'S 
I l I d . - - - "'"' "' I I "' I ;:, l 0 I I .~n~& _ , . ~ 
I 2 Saya merasa p~r_caya diri dalam mengatasi persoalan- SS S TS STS I 

persoalan tugas d1 Jalan raya. i 
Saya merasa diri saya kurang begitu bermti. dibandingkan SS S TS STS I 

13 1 . teman-teman satu satuan amnya. . 
>---

I 14 

I~ 15 

I 16 
' 

I 17 

I is 

I
I 
I J9 

Saya sering memmda meiaksanak:an peke1jaan yang harus I SS 
segera saya selesaikan. ----------+---! --+----+-----t--------j 

s 1 TS STS 
! 
I Perasaan saya mengatakan, bahwa saya sederajat dengan SS 

teman-teman satuan pengamanan la __ h_t _li __ n_ta_s __ l_a_i n_n_--"--y_a __ · -----+---1----+-----t-----i 
I Ketika orang mengatakan sesuatl:i yang baik tentang diri 

saya, rnsanya sulit bagi saya percay::i h::ihwa merek::i serius 

I s I TS STS 
I 

I 
! 

I SS 
I 

s I TS STS 

Saya pikir, saya menderita gangguan emos1 ya_n_g_ s_u_l-it--+---s_s_t-s- H
1 

TS STS 
dikendalikan. 

I 
Saya merasa, saya bukan orang yang mudah tersinggung jika SS s / TSI, STS 
dikritik. I 

I Saya yakin bahwa saya dapat meTabtkan sesuatu yang tep_a_t --r--s-s---;---s-t, ~rs STS I 
- walaupun ada masalah. I 

>--2--0-+-Saya merasa berharga di had:_p_a_n_te_rna_n-_teman seker ja , SS s TS I S'f S 1 
J 21 I Saya pikir teman-teman hanya menyenangkan hati saya bila I SS S TS I STS 
L 1 mereka memuji diri saya. _____ _L J_ _J 
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No 

22 

23 

26 

'l"7 
/...I 

28 

I 29 

30 

31 

32 

Pernyataan Alternatif Jawaban 
Saya mempunyai pikirar1, bahwa orang la.in pasti tidak akm1 
menyukai saya, bila saya menjadi diri saya yang SS 
sestmgguhnya. 
Saya merasa malu ketika berbicara dengan orang yang 
mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dari pada saya. 
Saya merasa puas atas kemampuan saya untuk melaksanakan 
pekerjaan. 

SS 

SS 

Saya sadar, bahwa saya tidak dapat mengubah cam hidup SS 
saya yang tidak efektif 
Perasaan sederajat dengan teman-teman kerja membantu SS 
saya untuk membangun hubungan bail< dengan mereka. 
Say·a mampu n1cnga1nbil kcputusan yang pcnting tanpa SS 
bantuan orang lain. 
Saya khawatir ada teman yang benci saya, karena saya SS 
pemab melakukan kesalaban. 
Pada perkenalan pertama pada seseorang, sulit bagi saya 

s 

s 
s 

s 

s 

s 

s 

TS STS 

TS STS 

TS STS 

TS STS 

TS STS 

TS STS 

TS STS 

untuk mengetahui apakah ia suka atau tidak pada diri saya. _ ~ ___ S---+-_T_S ............ __ S_T __ ~~ 
Saya merasa direndahkan, jika di.kritik secara langsLmg. SS S TS STS 
Saya sering terganggu oleh perasaan rendah diri saya. 

SS S TS STS 
S TS Saya khawatir orang lain akan mengadili saya. _ SS 

-+---+---+----+-------< 
STS 

33 1 D5_~~~~a~~=uin~1e1:~1-~~-us~,~~aa~- dd~·-i·l~~~k-t~11~g1~:\satuan Satlantas, I SS S TS STS 
aya iu 111l' 1 ic1 yic::. a11'. · 11 u ucut;a 1 V<tll\. . -+---+----+---+-------< 

34 Saya bisa menerima kekurangan yang saya miliki I SS S TS STS 

1---3-5---+---S-a-ya menyesali kelemahan yang ada pada diri saya. ----+-1-s-s--+--S--+--l-'S--+--S-T-S~ 

36 

I 

1 37 
L:'. -
I 38 

Meskipun sibuk, saya akan membantu teman saya yang SS S TS STS 
butuh pertolongan. I 

_ Saya__!_~erasa aneh de~an ~~eada~_~ir_!_ ~~ya. --- ---:- - J SS l S~ _'I'S -:-Sis 
Bila ada ~~gas kelompok, saya hanya mengutamakan tugas SS S TS STS 
saya sendm. 

1~ 41 Saya kesal pada diri saya sendiri , karena lamban dalam -~; --S-.___T_S----+--S--T-~­
membuat keputusa.n. 

i 42 Saya senangji.ka menerima kritikan dari orang lain . SS S TS STS 
I 4~ Say;:i mernsa wajar bila pada suatu saM, "<iya melakuk!'ln SS s TS STS L- kesalahan. 

------+-----------------t----+-------+-----t-----------1 

1

44 Saya setuju pada orang yang memuJ1 diri saya dengan , 
SS S 1 TS STS maksud hanya menyenangkan diri saya. 

LI _4_5__,____s_ay~a--'--t-id_a_k_m_e~n-c~ob~a-b_e_r_si_k_ap_r_a_m_a_h_k_ep_a_d_a~te_n_1_an __ -~te_1_n_ar_1~-~--~~,~~ll_~Tr~s I . I kerja, karena saya pikir mereka tidak akan menyukai saya. SS S . ~ 
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No Pernyataan Alternatif Jawaban 
I 46 Say a akan merasa senang bi!a saya tidak mempm1ya1 1 -· 

kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan. SS s TS STS 

47 Sa ya cepat tersinggung terbadap kritikan, karena SS s TS STS 
merendahkan saya. 

48 Saya tidak khawatir menerima penilaian orang lain terhadap SS s TS STS 
I diri saya. 

49 Saya dapat menerima celaan orang lain, seandainya memang SS s TS STS 
saya bersalah. 

50 Saya menjadi panik ketika saya telah mela:1<ttkan kesalahan_. _ SS s TS STS 
-- - - - - ---1----··-----··--

I 5 i I Saya tidak dapat menghin<lari perasaan bersaiah lerhadap SS I s 1 TS STS 
I ____ orang-orang !ertentu. _ __ _ __ _ __ __ _ _ ___ _ 

- --- -I 

I 
52 I Bila berkumpul dengan teman-teman kerja, saya merasa SS s TS STS 

teman-teman selalu memandang aneh terhadap saya. 

I 
! 

53 I Saya berfikir teman-teman kerja akan menjauh , bila sava SS , s TS I STS 
! berbuat kesalahan. 

54 Saya memiliki keberanian untuk mengakui kesalahan saya. SS s TS STS 
I 55 Menurut say a, puJian itu diberikan secara J UJ ur untuk SS s TS STS 
I pekerjaan baik yang dilakukan . 

56 I Menumt saya, sifat pemalu akan menghambat dalam proses SS s TS I ST~ 
I sosialisasi. 
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SKALA KEPRIBADIAN T ANGGUH 

p ta Alternatif jawaban No ernya an 
I i 

Setiap peristiwa pasti memiliki makna yang berarti. 

I 

I I 

l. SS ! s TS . STS I 

Pennasalahan hidup membuat saya tidak berdaya. I -1 
2. SS I s TS STS I 

; ! 
Saya selalu mempertimbangkan kemungkinan yang terjadi j i ' 3. SS s TS STS I dalam hidup. I ----· ·- - - ------ ------- ---··-1 ~-

T s-aya lebih me.nghindari masa!ah agar tidak I senang SS I s TS STS I 4. 
mengalami ketegangan. ' L__ 

' STS i Saya dapat mengendalikan pennasalahan yang datang 
SS ! s TS 5. 

bertubi-tubi. -+---- I 

I Perubahan yang tidak diinginkan merupakan suatu ancaman. I 
SS s TS STS ! 6. i I 

I 
i I 

Hidup di tengah-tengah keluarga sangat menyenangkan SS s I TS I ST~ 7. ~ 

i ~ i ' I I I I I i 
I I Saya takut menghadapi perubahan hidup. I I 

8. I SS 1 s TS STS ! 
I : I I 
I i ' I Saya tidak akan mampu mengatasi sumber ketegangan . I SS ' s TS STS l 9. 
i I I 

I 

i I 

untuk I ! --iiaya sanggup mengambil keputusan SS s TS STS j lO . d . . bk -t 1 1pertanggtmgiawa an. 
I i I I Hari-hari saya lalu.i penuh keoptimisan dan kemandirian. SS I s TS I STS ! 

I i I l. 
i - -- .J ..... ___ : I 

saya1nenenilla-perub311ail yang ter]actl <lenga0.Tai)lli1g -dada. 
I ; 

I SS s TS 
I 

STS i 12 . I 

I 
Perubahan hanya membuat tata nilai kehidupan menjadi I SS s TS STS ! 13. I i tidak teratur. 

I Rintangan senantiasa mendampingi keberhasilan, tetapi iru I s TS I STS 
I 

SS I 
I 14. 

I bukan suatu masalah. I 
----1 

Pengalaman menjadi guru yang berharga. I 
STS 

I 

15. I SS s TS I I 

i 
hid up semakin terasa ketika menyadari I I Ketidakberda aan 

I SS s TS I STS 

-1- SS S 
1

1·· 
I . 

Saya merasa kurang percaya diri berada di lingkun-ganf
1

- -S-S .-J--s --+1-T_S __ ~T~1 
18. k 

_ _L~tn~a~s~yar~a~a~t~·~~~~~~~~~~~~~~~~~-...L___ 

TS STS : 
I 
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Kegiatan kemasyarakatan hanya menambah be ban hidup : I 
19. SS ! s TS STS I saya. 

Say a berusaha men can sumber ketegangan dalam SS s TS STS ! 20. 
penyelesaian masalah. I 

21. Saya khawatir jika berada dalam lingkungan yang belum SS s TS STS I saya kenal. I 
-< 

Hidup yang tenteram adalah tanpa pengaruh dari luar. I 
: 22. SS s TS STS i 

; Kejenuhan hidup kadang saya rasakan. SS s TS STS 23 . 
I 

' Saya terlibat dalam kegiatan kemasyarakatan. SS s TS STS j 24. 

' 

Gairah hidup saya mulai menurun. ! 
: 25. SS s TS STS ! 

I 

Saya yakin setiap pennasalahan pasti ada jalan keluarnya. ' 
I SS s I TS STS ' 26. i 

I I I ! 
I Jt ru""t--. ot; f' no , ........... ; "I., n nlnh a ti ada. I I 

__ 2_7_·~l_Al_,v_•_u_aL-11~p-v_n_y_v~•v-Sa_._m_. ~m~,a-Sa_•_a_p __ s--:-;---------i--S-S _ __ s_
1

TS I SlS : 

28 _ Saya tidak pemah mencoba sesuatu yang barn. SS s TS / STS : 

29. Saya merasa gelisah dengan permasalal1an yang terjadi. SS s TS 

I 
Saya ingin menyelesaikan tugas sebaik-baiknya. I SS s TS STS I 

JO. Kondisi yang mulai menurun akan membatasi ruang gerak 1--S-S---~1 ~r~ STS : 
31. I I i 

I 
~ra:kan apa yang terjadi, terjadilah. i s~---~-r TS I STS i 32. 

I 33 Saya kurang suka melibatkan diri dalam kegiatan hidup I; SS s TS STS , 
_·11 ~se~l~1a~ri~-h~a~n~· ---.-:--. -:---~.-:-:-.--;---;----;----:.~~-=--=--r· ---·--r--~--~ 

I Dalam hidup 1m akan tel]ad1 perubahan sebaga1 proses I c-.c-. S TS STS ', 
1tl . I "" i I J ...-. alamiah . 1 

.., _ Saya berani mengambil risiko atas apa yang saya lakukan. I SS s TS STS ; 
-' )_ I I • ._, I ._, . ._, ~ 

-- . ~aya merasa mudah tersinggm1gjika ada yang mengomentari i SS S T~1 STS ; 36
· j ~ekurangan saya. I 

31 .1 Saya menikmati keaktifan dalam berorganisasi. I SS s I TS I STS , 

3~-~egagalan adalah keberhasilan yang tertunda. I s-s~-s l1_sF 
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I 

139. Saya selalu menghadapi setiap masalah yang ada. 

40. Saya rnampu menyelesaikan setiap masalah yang terjadi. 

Orang lain pasti sudah tidak menginginkan dan 
i 

41 
· membutuhkan saya lagi. 

l 
I 

SS I 
I 

I 
SS i 

I 
i 

SS ! 
I 

s TS 

s TS 

s TS 

I STS ! 

STS i 
I 
I 

STS I 
I 

i 
t 

Sava ern!gan untuk memulai sesuatu. SS i S 1 TS 

L-42_._j_I ~·~~~~~~~~-:-:-:-~-:--=---=--~--:~~~;--~~-t~~T! ~~t-~---t~~-' 
I 43 . Pikiran saya menjadi lebih terbuka karena bergaul dengan SS ! s TS STS J 

STS i 

orang lain. r 

r 44. I Permasalahan hidup membuat saya stres. SS i s TS STS I 

: _ I Hati saya sakitjika mengingat kenangan pahit. SS 1 s TS STS j 
; 4) . I I 

I I ---------t--- - - -+--- --
' 4~ . jsaya bal1ag{a ketika. merasa berguna bagi orang lain. · 1 i SS : s I TS 

~--~Li ~~~~~~~~---,---,~~~~--;-~~~~~~-t~~~; ~~11~~--;---~-i 
, I Saya tertarik untuk mencoba sesuatu yang barn. I SS '·· s TS STS i 

47 . i : 

; 48 I Saya kurang tertarik dengan kegiatan yang melibatkan 
1

1 SS : 
· I banyak orang. 

STS i 

s 
I ! 

TS I STS i 
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SKALA DUKUNGAN SOSIAL 

I NO I UR..i\JAN PERNYATA.,\N DJl IHA~ J<\WABAN I .·- - · ----. -~ -- ~ - • ...., , ., c 

I t. Keluarga selalu meyakinkan bahwa saya adalah 
SS s TS STS 

orang yang mampu menghadapi situasi sulit. I 
2. Saya kecewa sebab keluarga terlalu menilai saya ! SS I I 

setagai orang yang lemah. I s TS STS I 

I I I 

I 
i 3. Nasehat yang diberikan orangtua dan keluarga ! I 

! SS s TS STS i 
menjadi pedoman saya menjalankan tugas. I i 

! I 
4. I Saya merasa tidak ada anggota keluarga yang I SS s TS STS 1 
~tj berkenan membantu bila saya se<iang ada masaiah. 

I 
I ~ I __ j 

I Keluarga memperhatikan keselamatan saya sewaktu 
: 

TS I STS I 
I 

SS s 
J menjalakan tugas. 

I 
i 

I I 
' i I 

I 
. . 

i T r I 16. 
1 

Ke luarga t1dak mengetahm bahwa saya me1mhk SS I S TS I STS I 
l j banyak masaiah. i i i 
1 

7 I Hampir semua anggota keluarga mempertanyakan I SS S TS ~;! 
_J_ tentang keadaan saya setiap hari. ; , j ..., . ..., J 

1 8. I Saya kecewa sebab anggota keluarga tidak mau tahu : SS S TS~ 
i i dengan kesehatan saya. ! r---+---J 
I 9. i Jika saya sedang bingung mengambil suatu i I j 
1 

I! keputusan, maka anggota keluarga selalu _j i SS S TS i STS j 

I I I, memberikan rnasukan. l_ 
>---+------------------~-...,.----+---- _ __J 
J 10. i Saar saya sedang bingung, anggota keluarga maiah SS I S ' TS i STS j 

I
. ! menyalahkan sikap saya. ! I 

I ! l 

j-11-. -frStn dan anak saya percaya bahwa saya sanggup i SS r--- --1 
I s ,1 TS I STS I 
1 

j menge1jakan tugas dengan baik 1 I 

I Ii. · 1 ~=f.~ai~~::~~:.-::i:~::::: pek~:=tlZ~~~-. -S , . TS I ST~ I 

/ u. 1

1 

r<::eIL~ar~~ 
1
a1Zakn-

1 
1nembillrtli-.i l.k--;--5~y-a--- kesL-11-ita;-( ;~ s II TS [ srs j 

j 
1 

mencan Ja an e uar atas suah1 persoa an. , l I 
i 1. '. l l 
~ -t-----1 
j 14. ! dK_ekluarga bersi.kap tidak mau tahu akan prestasi saya i SS I S l TS 1

1 

STS I 
1 i i ·antor. 

1 
I 

I ' i j L__l__~--~-----------------
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i 15. Jika saya butuh perlengkapan kerja, maka istri dan 
SS s TS STS I I anak-anak akan segera membantu menca:rinya 

~ 
STj 

I 16. Kelua:rga tidak peduli dengan segala kebutuhan 
SS s TS 

I 
kerja saya _J 

j 17. Anak dan istri akan mendampingi jika say a 
s TS I STS I 

1 membuluhkan kehadira1inya. SS 
i t:-' I I 

I t-~ 18. I Masalah di kanto:r lebih banyak saya selesaikan 
I I 

, sendiri, sebab kelua:rga sibuk dengan urusannya SS 

I 
S TS STS ! 

' I masing-masing. 
I . I I 

! ! I 

I t9 - , seilap-rnasa!at1bei·atyang say a hactapiakan ctibantli- r ; - 1;-- ~~--1 --~;-1 
I I oleh kelua:rga j I j 

r----1- ' 1 
I 20. I Saya sering menanggung beban seorang di:ri I 1 

· I SS S TS , STS !I , ! rneskiptm ada anggota keluarga j I 
1 I+ I \ 

i,· 2 l. I Jika sava sedang sakit, keluarga selalu memberi ---i---4 
- SS s TS Li STS I!: ! I sernangat agar saya cepat sembuh. ' ' 

11~ 22. If Keluarga menganggap saya tidak rnampu !, I 1 

SS S TS STS r,. I . menvelesa ikan sm1tu 11ennasalahan. : I I •' ' i I I 
I I i i I 

1
1 23. i-Anggota keluarga selalu mencari infonnasi tentang ! I 1 
I I I SS s TS ' STS ' 
! J perkembangan infonnasi barn. . 

1.-24 i, Sava sering tidak mengetahui J·ika dalam kelua:rga \, j JJ·---~ 
' I • SS s Tl;: >;:TS i 

i sedang ada masalah . L I 0 

·' i 
~_J_---·--------------------,------j-- -·-+------~ 
I 25. j Istri dan anak.-anak suka i_nenanyakan l SS S TS i STS ! 
i I perkembangan pekerJaan saya setmp ban. 

1 
! 

1 

i 26~Ke!uarga !ldak pemah menanyak<u1 kebutuhan saya. : SS s TS f--S-Ts--l 
i I ' I i 
[2'7~tAnggota keluarga suka mengajak saya sharing i --r---1 
' ' I SS s TS I STS I 
' I bersama-sama. I 

1 
!-------!----------- --1----1 
l 28. I Tidak ada usaha yang dilakukan anggota kelua:rga " . -rc I ~,Tc ' 

SS J l 1 J !I, ,_) l J 
1 i jika s, ya menemui kesulitan. 

!-29. I Keluarga meyakinkan saya bahwa masalah yang SS S 1-T-S i-s-T_S_ 

i I saya hadapi pasti akan selesai. I I 
L _____ __L __ ,___ ------------------~· _j_ _____ J 
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I 
I 30. I Jarang sekali anggota keluarga mau menyenangkan 

hati saya. SS s TS II STS 

I 
31. Walaupun saya pernah mendapat masalah di kantor, J 

namun keluarga tidak menilai saya sebagai orang SS S TS STS 
1

/ 

yang gaga!. 

t----lt------------------1----+---+---I---~ 
1 32. I Keluarga iidak memberi penghargaan apabiia saya TS STS j 

I berhasil meraih prestasi baik. SS S 

~3-:- Keluarga akan mengingatkan jika saya tidak f ._J [ disiplin. j SS S TS STS I 

[ 3
4· I ~:~·d:Y~s:i0~:~Pm:~~1:d:~:.~u:~~~.,::: 1 ss ' -s .... T~ 1,- S-T~ -i

1

! 

J j sendiri. / 

135. [ Orangtlla tidak memperhiitmgkan--me-ngefuar·kan r=-· - -~ ~ I ~~· ~ i 
I i uang untuk keperluan sekolah saya. ~s S r~ I ~ 1 ~ ! 

~-I,____ t I 
I 36 

1

1 Oranf:,rtua akan bertanya penuh kecurigaan jika saya --~ 
I SS s TS ST~

1 

J meminta sejumlah uang. 

~ I I - I I 37. 1 Kapanpun saya membutuhkan liiburan, anggota i 
i I keluarga siap mendukung. ! SS S TS ,. STS I 
! l I l 
1
138. Ji Jika Saya ingin j3)all-_J·aJan, -tnakaan-gotak.efuarga .)....___ I 

I . SS s I TS STS 1,11 j J bernsaha mengelak untuk menemani. 
; I i I ~::~-~r-:-~-1-e-~~--~--~1-~-d-~~-1~--~--:-se-~-~it_.a_~e-~-:-:~--;_a_t_b_a-hw_ a_ s-ay_a __ S_S--,.--S 1rs trs I 

/ 40 .-- / Ke-I u-a-rg-a--k-_t_11 ___ a_n_g_n-1e_n_d_u_k_u_n_g_a_ta_s_k_e_b_e_rl_rn_s_il-an-sa_y_a__,_S_S----1- S--+---1--s-- I s Ts--: 
• I +---! J 4 L-lKehtc!rga akan menanyakan pen.dapat saya SS 
l ! mengenai pennasalahan keluarga. S TS i STS I 
142 .-r-Selama saya beke1ja, saya merasa kurang sendiri. SS s TS I s+-s1 
~4~i I Bila--s-aya menemu1 kesulitan menyelesaikan --1--4 

keluarga yang lain SS S TS i STS 

I 

I masalah, 1aka anggota 
l rnenurtjukkan kepedulian. 
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144. I Untuk masalah rumah tangga, saya tidak pemab I I s TS STS dTb k 1 SS 1 1 at an . ! 
l 
I 

45 . Anggota keluarga tidak ada yang keberatan jika 

saya membutuhkan pertolongan. SS s TS STS 

46. Saya terpaksa meminjam uang ke teman-teman jika 
I .. kebuluhan men<lesak, karena keiuarga SS s TS ST S aua yang 

tidak peduli dengan keadaan ekonomi saya. 
! 

47. Keluarga tidak membiarkan saya seorang diri bila / 

I saya sedang ada masalah SS s TS STS 

I I 

pis. - ---- --- ----- --- -- ------- ----------'--r -- ·--"--- -- --
__ , 

Jika saya membutuhkan hiburan, anggota keluarga I I 
I .b k d k · · · · i SS s TS STS I st u engan a t1v1tas masmg-masmg. i ' 

I I 

49. Keluarga siap memberi dukungan apapun apabila I ! 
! SS s TS STS ! 

I I saya membutuhkan ! i 
I i 1--1 50. I Dalam upaya memperlancar pekerjaan, anggota 

I keluarga kurang siap membantu memberikan 
l 

SS s TS STS i l __ _L~:~gat. I 
I 

-
_J 
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